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ABOTRAK

TEYD IKIP Padang adolah merunsakan uwalan satu daxrd

delapan PPSF di seluruh Indonesiz ran  mencrapkan sistem
belajar denzan modul :an akbirwekhir ini cistem belajar
yvang Giterapkan adalah dengan Paket Eelajar.'Wal&upun;e—
ra pengamat dan pembina pendidikan telah menyusun suatu
perencanaan yang matsng, namun demikian selalu saja tim-
bul keluhan dan kerszzhan dari pada orang tua siswa, bi-
la hasil belajar anak mereka menampakkan penurunan dari
pada biasanya, lebih-lebih lagi bagi mereka yang anakmya

telah menduduki tingkat SMA.

Dari fihak guru dan pengelola PPSP, timbul kekha-

watiran bahwa aktifitas belajar siswa, terutama SMA tam=- -

pak agak menurun, sehingga ada beberapa di antara mereka
memperoleh hasil bvelajax relatif rondah dan tidak sesuai
dengan vang cdiharapkan.

Justru iari maszlah yang sedeng dinadapl, menim-
bulkan bermaczm-macam dugaan gevagal penyebabnya. D1 an-
tara pemikiran tersebut, adalsh berusaha mencari hubung-
annja dengan siswa itu sendiri sebazal orang yang Dbela-
sar, dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkat hasil

belajarnya.

Untuk mengungkapkan masalah tersebut, telah dila-

kukan suatu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari
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hubungan antara tingkst kesegaran jnsmani dengan hasil be-
lajar siswa dalam bidang studi yang dimoedulkan. pada Sia

PPSP IKIP Padang.

Populasi ﬁenelitian ini ~ adalah seluruh. siswa SMA
PPSP IKIP Padang baik putera maupun puteri yang terdiri ds-
ri kelas I dan kelas II serta kelas III dari semia jurus-
an,
Penarikan sampel dari pepulasi tersebut, dilakukan dengan
teknik stratified random sampling, sebesar 50% dari setiap
strata dengan memperhatikan juga faktor jenis kelsmin. De-
ngan cara tersebut di dapat jumlah sampel pada penélitian

ini sebanyak 192 orang.

Sebagai jawaban sementnra dari masalah ini dime k=
sud, dikemukakan hipotesis setngal bterikut : "lerdapat hu-
bungan vang berarti antara tinsket kecegaran Jasmani de=-
ngan hasil belsjar siswa dalen widone studl vang dimodul-

kan,

Data yang diperluken Tnde penelition ini, yaitu da-
ta primer tentang tingkat keseraran jasmani siswa, dida-
patkan dengan meléksanakan tes ACSTPT dan data skunder ha-
gil belajar siswa dipercleh dengan studi dokumentasi pada

SMA PPSP bagian Bidang Akademis.

Analisis dilakukan dengan distribusi frekuensi dan
untuk menguji hipotesis dengan menggunakan statistik infe-

rensial dengan formula korelasi product moment Pearson.
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2.

8.

HBasil penelitian ini adslah :

Sebanyak tujuh orang dari siswa yang terpilih menjadi
sampel atau %,6% memiliki tingkat hesegeran  jasmani
"Baik Sekali®, dan tidak :seorangpun di antara mereka

yang berasal cdari jurusan Josinl.
Sebanyak 81 orang atau = haupir seperdua dari jumlah
sampel mempunyai tingkat ke:egaran jasmani "Sedang".

Sebanyak tiga orang atau 1,6% di antara mereka dite-
mui meniliki tingkat kesegaran jesmani "Kurang Seka=-

1i", dan mereka adalah siswa jurusan Sosial.

Tiga dari siswa sampel, memiliki rata-rata nilai sem-

bpilan atau "Baik Seksglil,

Sebanyak 77 orang atau 40,1% di antara siswa mendapat

rata-rzta nilai enam atau "Sedeng'.

Dijumpai duz c¢rang darl slswa osan hanya 1% dari jum- .

lah sampel mencopet rala-orte rilel sroat atau K-
rang Sekalit, Ternyzta Licat seorangoun dari kelas IT.
Terdapat hubungan yang vcoraril sntsra tingkat kKes e~
garan jasmeni dengan hasil nwelajar c¢iswa dalam bidang
studi yang dimodulkan pads SMA FPSP IKIP Padange.

Terdapat hubungan yang berartl antara tingkat kese~

garan jasmani dengan haéil pelajar siswa pada bidang

studi yang merupakan ciri khusus jurusan Palma Pisika

LN




»w

O

dan Eiologi, yaitu bidang studi matematik, Fisika, .Bio-

logl +dan Kimia.

Tidak terdapat hubunzan rovg beravti antara tingkat ke-
s
segaran [asmenl gengaa hasil begaiar siswa pada bidang
studi yang merupaxan ciri hugus jurusan Sosial, yaitu
bidang studi Sosziologi,, tair icgara, Ekonomi dan Bahae

S8
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L
KiTA rENCANTAR

Fousiaton penelitinn morupakan darma rang tidak da=-
025 ditivgsnllvy dnlsw vorisisnat kavic evademlk gtaf pe-

ngajar, Devme wnl naras teripserrsrivan ke dalam kegiatgi

sehari-hari dan dipergunakarn clel stal pengajar dalam pro-

ses penzambilan keputusan profesional.

Proposisi di atas mempunyai konsekuensi dalam pe-

ngolahan penelitian di IKIP Padang. sélain-fﬁérorien%ési
i

kepada pengembangan ilmu serta terapannva, Pusat Peneliti-
an IKIP Padanz berusaha uendorong staf pengajar untuk me-
lakukan penelitian setagal baglan yang tidak terpisahkan
dari kegiatan menééjarnya. Ini berarti harus ditimbulkan
citra, bahwa penelitian bukan semata-mata berguna karena
metodologinya vong kelihatan’can goih sehingga memberikan
kegan angker, tetapl terlebih-lebih berguna untuk staf pe—

“”“a¢n$ perilaku aka-

o

'

+
-

KR

ngejar yeanz bersaugsiuban bn
demiknya. Olsn kourena 1tu penge extangar kualitas peneliti.
an d¢ilakukan dengar menyusun tuntutan kualitas itu dengan
tahapan kKewenangan akacdemiX peeliti, seperti yang ditun-

jukkan dengen kepangkatannya.
-

Saya merssa gembira penelitian ini dapat disele-
saikan olih peneliti. Terlepas daxi faktor-faktor lain-
nya, penyelesaian suatiu penelitian seharusnya juga membe-
rikan "Sense of achieﬂsment" " ‘kepada pengliti-idalam ke-

giatan akademiknya, lebih dari pada sekedar memenuhi tu-
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gas atau kontrak.

Saya sampaikan pengiargazn raneda

nenelitl yang te-

. 1ah berusaha keras menyelesaikan nmenelitian iri. Mudah-mu-

dahan penelitian ini bergurna witik peniemdangan ilmu, dan

lebih penting lagi bergura sebesgai pengalaman pada masa

yang akan datang untux melakukan penelitian yang lebih baik

lagi bagi peneliti.
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7. Drs. Anvwer Ibrahim saztagal venvimbing penclitian yang
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litian ini.

Segala pihak yang tidak dapat discbutkan satu persaz -

tu yang telah ikut nembantu neneliti dalam melaksa-

nakan penelitisn ini.

Padang, 28 Maret 1986

Peneliti

( Prs. Junahar )
NIP. 130337125

-~




ATSTRAK
EATA PENGANTAR
-UCATAN T
DAFTAR I

DAFTAR TABEL

DAB
I.

II.

I1T.

4 P DB B8 ¢ O OO0 b ¥

o & 8 3 &

BiTlmg raoisl
ST

#0600 08 02 @0

* 8 09500

PENDABULUAR ...

A.
B.
C.
D.
E.
F.

G.

Tivdavhi’ KBruSTARAAN

A.
B.

A.
B,
C.
D.
E.

ET 0D

'Y

DAFTAR

°

Iatar Belakang Masalzsh

Ruang Iingkup dan Pembatasan Masalah

Penjelasan Istilah

Tujuan Penelitian .

Asumsi

Hipotesis

Kegunaan Hasil Penelitian

Tinjauan FPerpustaiiaan

Kerangke

* 2% 5 4 8B

0LO0GI

@m0 008 O 8 £ B

®

Konsertual ..

LN A

Rancan:zsn Penelitien .

Populasi dan Sam»el ..

Jenis dan Sumber Data
Teknik dan Ala* Peagumpul Data

Teknik Analisa Dats

'Y

13

<

@

»

<

o

a

®

a

@ oo v o o0 e w0

xi

Halaman

ix
x1i

xjii

11
11
11

13
13
19

25
25
26
29
31
32




F. Prosedur leaciitiar
G. Ketertatasen secooce
IV, ANALISIS DAK FEs3SAHASAN

A, Anglisis socosvcvcen

&+
B, Pembzhasan ceccocsss

V. KESIMPULAN DAN SARAN ..

A. Kesimpulan ..eecoese

B. Rekomendasi seecocnse

DAFTAR PUSTAKA wovvveennnns

W

. 00

o o o

xii

E

N
A

[#)
\Ji

‘%&ml



DABEL .

2

2e

3.

1 4 *

DAFTAR TABEL

S

Keadaan Siswa  SMA

Ajaran 1985 1986,

Distribusi Sampcl

dang Tahun Ajaran

Tingkat Keéegaran

IKIP Padang.

IKIP Padang.

Tadang Tahun

!
)
. [#7]
o
bl
b=
’-:l

Siswa 3ii FPSP IKIP Pa-

1985 1986 .

Jasmani Siswa SMA FPSP

Distribusi Rata-Rats Nilai Siswa SMA PPSP

41

46

Taiiy




- - . BAB I
PENDAEULUAN

A, latar EBelakanz iwsalan

5

*erdaearkaﬁ tepubusan Menteri Pﬂnﬁidiéan-dan Ko
budayaen R.I. tengzal 15 Februari 1974 'Eo;:®¥$/BVT97¢
proses nDem banafaan u“nowdlkzn telﬁh dipercayakan kepadé 
délapah IKIP di celuruh Indonesia scbagail penanggung3a—
wab utama pelaksana larangan, termaspk IKIP Padang de-
ngan Proyek Perintlis Sekolah Pcmﬂ"ncunan (PPS? IKIP? Pa- -
dang) Pembaharuan yang dinaksud bukan sqgedltandal de~
ngan perubahan-perubahan Furﬁku um peningkatan*r mutu -

dari guru-guru, melengkapl garana day prasarana saja,

tetapi juga termasuk sistem pengajaran yang dipakals’

Pada EPSP IKIP Padang sudah diterapkan sistem pe-
ngajaran dengan modul dalam bebrapa bidang studi. ZPada

aknir-akhir ini tidak lagl belajar dengan sistem modul,
tetapi dengan memaknl “Eaket Belajzrh, Diharapkan me-
1élui gigtem pena a!ﬁran ter wt, ngﬁ “dapat dlcapal
VpenQidikaﬁ rang merata, meliputi kualitas, releVansi.dan'

effisiensi penaidikan.

Bela .jar cengan sistem rodul, berarti siswa harus
aktif dan kreatif dalem mengiketvi dan melakeanakan kom-
ponen-komponen moiul itu serairi. Pada lembaran kegiat-

an, siswa sudah mulal menganslisa dan memahami ‘tentang




petunguk—petunguk dan berlntaﬁwpq intah yang.harué diiael'
kukannya dalam se01ataﬁ—&eglataﬁ §§éa lembaran keria.

Dalam lembaran kefjas ci8wa akan menemui,éerangkaian_tu-”
gaS'jang arus dllaksanakanny s%hirzga ia dapat meé_f”
nguaSal mater1 modui itu. Belajar dengan Paket Belagar,)
walaupun berbeda_dari sistem modul, namun siswafdituntut%;f

lebih aktif dan kreatif, Siswa dituntun dengan lembaran -7

j“Petunjuk Belajar®, yang me:upakan pedoman bagl siswa dz- “*

i

lam belajar. : ' ' -

Belajar dengan kedua :eara. -zi stem-,tﬂrsébub, se—';f

orang siswa untuk dapat pindah pada topikmit belajar
berlkutnya diperlukan suatu betas penguassan tertentu do-
ri materi .yang dipelajarinya.. Siswa dalam,mempelajari Se-

tisp bahen pulajmcen yang toleh ditatapian % vayeslan dew

ngan konsenirasi yang penuh serta stngguhnqungguh supaya.

dapat menguasai materi nelajaran dengan sebaik-baiknya.

Untuk‘mendepétkan tingkat peﬁguasnar seperti yang
felah ditetapkan, tertu dengan sendirinya,seorang ‘siswa
akan mercurahkan segala kemampuannya dalam mengerjakan
kompdnen—komponen mcdul atau tunturian dari praktek beia-

jar dengan baik dan teliti. Siswa belajar secara aktif -

memecahkan masalah, berinisiatif dan tidak banyak - ter- .-

gantung'pada orang'lain, sehingga sangat dibutuhkan se-
kali kemampuan belajar yanc tluggl dari siswa yang ber—

sangkutan.




Seorang siswn secsra Tutin dan lontinu mengikuti
langkah demi lanzkai cslam ;elajar, Tidak irungkin mere-~
ka meninggalkan jam-jam pelzsleran di cekolzh, karena dia
juga dibaringi dergan tﬁgas—tugas untuk dikerjakan di
rumah, yang berkaitan dengan materi pelajarannya.

Jelas di sini ketekunan siswa dalam mengilkuti dan me=
ngerjakan tugas-tugas sangat dihaiepkan sekali, di sam-
ping kemampuan-kemampuan lzinnya. Siswa selama belajar
hendaklah selalu terads dalam Koadzsn veng segar dan ti-

dak lesu. ] .

Berdasarkan informasi cementara yang diperoleh
dari orang tuvua siswa, mengatfian--bahws. beélijar 'dari
anak~anak mereks agalk menurun dibtzndingkan dengan yang
telah sudah, Hal ini rmzayedpditan zehehnglian 41 antaranya
merasa khawatir mclihat naeil relaiar aveiiya yang Ku-
rang memuaskan itu. Lebih-lztih legl togl meveka yang
anaknysa mernduduki tingrat teralkhir (kelss TI11), ~karena
kompetisi untuk masuk Ke perguruszn tinggl terasa lebih

ketat dari pada tshun-tzhun sevelurnva.

Dari piha¥ iain didapat informasi bahwa cara be=-
lajar sis@a pada skhir-zkhir ini terasa agak menurun,
Hal ini ditandai dengan banyaknya di antara siswa yang
meningkatkan palajaran, terutama pada jam-jam terakhir.
Kebiasaan ini tentu akan bersikibat kurang baik terhadap

hasil belajar, lebin-lebih lagi bagi mereka yang akan




menempuh uiian terakhir, Sagl siswa yadd

I\

nkan mclanjutkan

pendidikan ke vercuruan tlnggl, dalam meng J{uti tes masuk

untuix per%uruﬂ“ tin@ﬁ' tentu 2ken mengalami kesulltan.

Tl

Kalau keadaan ini ditiarkan bfr_asuu-llruu, adalah -meru-"'

kan kegagalan dalam pengembangan dibidang pendidikan pada}f

masa mendatang rada umumnya, sistem pengajaran yang dite-

rapkan pada. khususnya, bila bahan rengajaran tidak dikua- .

sai secara utuh dan sebaik-baiknya.

Kalau informasi di atas =z=dalah benar, timbul per-

tanyaan, apakah yang nenysbabkan menurunnya hasil belajar
siswa % Pertanyzan ini sulit dijawab secars pasti,  tanpa

‘adanya data vang dapat dipercsya sebagal suatu bukti, ka-

rena banyaknya masalah-masalah yang dapat méﬁpéﬂgaruhfﬁgp;

sil belajar siswz. Walauovun demikian, bila siswa memiliki

kesenatan dan tingkat kesegarsn jasmani yang baik, tentu-

nya diz akan dapst mengikuti pelajaran dengan sempurna dan

teratur serta sungrun-sunggui.

Kesenatan dan tingkét kegegaran jasmani yang baik
adalah merupakan salah éatﬁ4aeri -beberapa “faktor yang
gangat dibutuhkan siswa untuk mempercleh ketekunan,  ke-
sungguhaen serta kemampuan belajar y=ng tinggi. -Kesehatan
badan akan sangat menewfu?a terhzdap aktifitas seseorang

DC\.

sedangkan kesegaran Jasmani ssnget dibutuhkan dan memban-
tu sesecrang dalam melakukan pekerjaan rutinnya tanpa me-~

nimbulkan kelelahan yang berarti, Pusat kesegaran jasmani




dan Rekreasi F dan X mengeauvlkebnn Féiur; 2 soasces HKESO=
garan jasmani sebagrl suatt ngpek darl kKesliaran menyés
luruh ........ bezhwe segeorans terrda dalam keadaan se-
gar {fit), jika i=a cukup mémpunyai kekuztan - (stretgth),
kemémpuan (ablllty),’BeHPﬂ gupan daya kreasit dan ~ o ddya
tahan untuk melakukan pekerjaan dengan cffisien tanpa me-

nimbulkan kelelahan vang berarti®, (Pusat Kesegaran Jas-

mani dan Rekreasi Dep. P dan K, 1975 : 3),

Pendapat ini diverkuat olci *.. Caooper, yang me-
ngatakan, bahwa; "Kesegaranr fisik bukan hanya salah satu
kunci tempenting untuk memiliki tubuh yang sehat, tetapi
juga dasar aktifitas infelektual yrng dinamis dan krea-

211).

°

tif?i- (Kennezh H. Cooper, 1977

"

Berdagarkan uraisn di <tsg sanrat dirssakan seka-
1i betap& rentinsova .bEfﬁléhrqga'-bagi?'ses@crang untuk
meningkatiken dan mesclitars kzie avan Jas+ani. Melazkukan
kegiatan-kegia tan olah rage di sampinz bermenfaat untuk

kesehatan badan, jugs 3arngat oszik scbagail pengisi  wakitu

4]

senggang, sehingga akan capat membvatasi diri untuk tidak

9

melakukan hal-hal yarz Kurang bsrmanfaat. Lebih-lebih la-
gi bagl siswa~sizwa SMA PESP IKIT Pz=dang sebagai proyek
dalam bidang ilmu pendidikan.

Informmsi yang diterima :diri guru=guPu- olahriga
PPSP IKIP Padang, .pacda:akhireakkir .ini kegiatan untuk

berolahraga bagi siswa-siswa SMA PPSP tampaknya agak me-

s



F

nerun, hal ini terlihz® sekali vada wakiu melakukan olah-

[

raga ektra turiku

giatan oliahraga lainny:. Darl pihak loin diperdapat kete-

rangan bzhwa sgebakagisn besar dari siswa-siswa SMA  PPSP

IKI? Padang, mempunyai orang tua yans sosial ekonominya

lebih baik, sehingszno pergi dan »ulang sekolah kebanyakan

di antara mereka naik Renderaan bermotor, sehingga kegia=-

tan fisiknya sangat lkurang sekali.

Kalau informasi ini adal:-h 2enar berarti akan ber-

pengaruh buruk pada tingkat kesczaran jasmaninya., Hal ini

perlu pembuktian lebih lanjut. Bila terbukti ada penurun~

an, atau tingkat kecegaran jasmoni siswa-giswa tersebut
rata-rata readah, avakah iuga akan mempengaruhi hasil be-

lajarnya 4%

42

Pertanyasn ini agak sulit vrniuk 2ijawab, berhubung
Penelitian tentang tingxat kesegarn: ifsm;ni ciswa =-siswa
SMP PPSP IKIP Padang ini belum vernah diiakukan oleh stu-
di-studi sebelumnya. Kslaupun ada tes olahrsga yang dila-
Kukan, hanyalah untuk melihat sejauh mans siswa telah me-
nguasai pengajaran stuci olahraga itu sendiri.
Berdasarkan argumentasi di ztas, penelitian ten-
tang tingkat kesegaran jasmani siswa, serta hubungannya
dengan hasil belajarnya sangat venting dilakukan guna
terkumpulnya informasi yang dapat dijadikan bahan dalam

usaha-usaha pengembangan sistem pengajaran untuk  masa-

er ¢i sekolah, di éamping kegiaﬁan—ke;




P sebagai salah satu

(/.

masa mendatang. Selain dari itu, PH

W

proyek dalam rangka pembaharusn di hidang pendidikan,yang
bekal dikembangkan dizelurul: Indonssia, Sebaiknya diada-
kan penelitian dari segala segi, termasuk kesegaran jas-
mani siswa. Dengan terkumpulnya data mengen ai tingkat ke-
segaran jasmani inl, p2ra Pengamet don Pembina pendidik=-
ar skan memperoieh data yang leblh lengkap dalam mengam-

bil langkah-langkah kebijaksana=n € celanjutnya.

B, Ruang Lingkup dan Pembatasan Mesalan

Eerhubung variatel yang pepkaitanc dengan - hasil
belajar siswa sangat womplek, zcris fzktor-faktor yang
mempengarunl HeseZnran dmamainl 802 e0rEngpun demikian hal=

nya, maka dirasa perlu dipdplan Tomugtasan mosalah,.
b £ S

Adapun yang menjadi objc¥ dzlam’  Tehelitian ini
adalah mengenai kesegaran josioni imyi nasil belajar sis-
wa SMA PPSP IKIP Padang. Serdassrksn pertimbangan dan
mengingat terbaﬁasnya tenage ceria wakiu yang tersedias,
meke penelitian ini terbetas untuk meneliti hal-hal se-

bagai berikut :

a. Akan diadakan pengukuran untuk mengetahul ting-
kat kesegaran jasmani siswa SMA PPSP IKIP Pa-

dang mulai dari kelas 1 sampal dengan kelas TIT

b, Akan dikumpuikan nilai-niial dalam bidang stu-

di vang dimodulkan untuk mengetahul hasil be-
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C. Dilihes hnbunonn fedra poriscnel vorgerut, yale

o ke e Ty Loy oot 4 Tpmie S TThe = REaG [e3
tu oantera tingint <ooooarsn fzsmond dengan ha-

gil belaiary siswe 7ar’ bersgsnzkutan.

Ce Penjelosan Isti.an

Untuk menghindarkan . inhterprestagli - yang ~berbeda
terhadap pengertian-pengertian pemakaian ilstilah - dalam
penulisan ini, periu kiranya diberi iar betagan mengenal
istilah=-istilalh tersebut,; sehingga dicapal suatu penger-

tian yang sama. Isfilah—istilah vang dimaksud antara lain

adalah
1. ¥Xesecaran Jesmani, ~dalshs
T ... .. Hercgaran Jogmarl sebagal satu  ase
nek dari Hesegaran menveluruhl; c.o.iooe. bahwa

segseorang bereda dalsm keadaan segar (£it), ji-
Xa is cukup memounyri kekuatan (strength), ke-
mampuan (=bility), vesanggupan, daya kreasiden

daya tahan untuk meclakukan pekerjaannya dengan

efisien tanpa menimvulkan Kelelahgn yang ber-

a

arti®, (Pusat Kesegeran Jasmzni dan ~ Rekreasi

[43]
D

5 A).

i

—
|
N

Dep. P dan K,; 13

2. Modul, adsiahs

WL ...... Sustu satuan program celajar, yang

dapat dipelajeri oleh murid dengan bantuan yang

el




minimel orryi Tihek guru. Soiush progrun inl ber-
kan tujusn vsngy noves dicebal zecara jelas,

ang herus dilakukan,

0

materd Lan alste-alst yeoz dinDutunkan, alat peni-
lalar guns mensukur kebhorhasilan murid dalam me-

ngerjskannyal. (Rochmen Watawijaya, 1976 ; 4). .

Paket Belajar, adalrhg
M eeesaes mencakup semua bahan, alat dan cara

yang tertata secara sistemotis, vang memungkin-

kan giswa belajar, baik dengan bantuan afaupun
tanpa bantuan guru, dslam rangka mencapal tujuan
tertentu®. (T.Rzka Joni, IGAK Wardeni dan ~ :Moe-

2)-

ol
(o]
‘,.-l
(@)
K3
(o)
~a
—
D
[84]
T
wra

Bidang studi yang dimnculkan adalahg
a, Bidang stuci Fendidivan Morsl Pancasils

D Sidnng studl Behasn Ivdenesis

]
Y

|
E F:
{ry

S, Anfgerd

]

rems telah diterspken oleh Pusat  ke-

. . .
gegaran Jasmani dan Rekreazi Tevartemen  Pendi-

-~ D At P

‘dikan dan Kebudsyasn K.I. :56Pta warng- dan bikii

pedoman pelaksanaan 'gatusn tes ~terséebut sudah




tersusurn, unbuk menilei “omoonren Horja
paré nelajar Sekolah Lanjuftnn Tingkat Perbama -
dan Sekolah Lenjutan Tingkat Atzs, baik putera
maupun puteri.

H

"Pembakuan untuk menitai Yemampuan kerja fi-
sik ini berpedoman kep:ada bpetunjuk yang dikee
mukakan oleh Asian Cormitiec for Standardiza=-.
tion of Physical Fetneses Test dengan singkat-

an ACSPFT (Putat Kesegaran Jasmani dan  Rek-

reasi Dep. P dan K, 1975 ; 21).

Bidang studi a2dalah; perggabungen dari bebe-

rapa cabang mata pelajaran,  .yang- ferlpakan

suatu kesatuan,

Teg gumstif =zdalah tes vene direrikan di akhir

ey man iy T e 1n Dy ey s ety o e * -
semesver yauny berstujuan untuak oonretahul  see

pa

cara. menvelioruhn; alzamah siswe Setul-betul su-

dah rensotsbul 3eris ron-unéal akah bahan-ba-
han ateu modul-nodusl dan agket-onzket yang su-

dah dipelajari, sebagai hasil belajar siswa.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilskukan dengan tujuan,

adalah

sebagal berikut

1

Untuk mengumpulkan hahen-bahan yang merupakan

hasil belajar siswa SMA PPSP terutama Dbidang




-
-

thadi rong dtnocuiing.
2., Untuk menzetahnuil Siagint kKisegaran Ja
wa-3iswa SMA FP3FP TLIT iadnng vany belajar de-

ngan sistem Modul dnan Faket Belajar.

%, Untuk mergetanui hudunsor ontara hasil belajar
siswa dalam bidang stndi yang dimodulkan dengan

tingkat kesegaran djasmanrinya.

E. Asumsi

Pada penelitian ini dissumsikan bahva; Modul dan

Paket Belajar merupakan sistem pengajeran yang efetif

’1‘]

dan effisien untuk mencapail *tujuan pengajaran kKhusuenye

(D

dan tujuan pendicixan pade umumsya.

F. Hivotesig

Walaupun divesglan LA Shwhenghev2cinnel yaig
herhubungan dengsn hasil tals oy imi ogoaenh Kompied  SE-
kali, tetani di cgiam penelitian iul iifewukaian hipotoe-
sis sebagai berikut :

Terdapat hubuagan yan? berarti entera tingkat ke=
segaran jasmani cenzan hasil telajar siswa dalam bidang

studi yang dimodulkan

G, Kegunaan kasil Penelitian

Sesual cengan tujuan Dene‘ltlan vang telah diru-




muckan serta memperhatilian hipotegis yang diutarakan, ma-

12

ka penelitinn ini dihawapkan berzuna;

1.

Bagi Keraia SMA PPSP TKIP Padang dengan térkum-
pulnys informasi tenteng +tingkat kesegaran jas-~

mani siswa, aksn dapat dijsdikan sebagail bahan

pemikiran serta pertimbangan dalam menyusun lang-

kah-lanzkeh atau usaba dan kegiatan untuk  me-
ningkatkan Kesegaran jzsmani siswanya.

Sebagai bahan masukan untuk dijadikan pedoman
bagi Pimpinan PPSP I¥1? Padang ecria pengamat
pendidikan untuk pembinzzn dan pengembangan pen-
didikan.

Bagi guru olahraga, akan daret dijedikan seba-
gai'bahan macukan dalsa wenyisun dan merencana-
kar baran nelajaran  fonr oker dissjikan pada.

s51swa.

Bagi siswa-siswa SMA PRSP IKIY Fadeng aken men-

dapat gambaran fentang kecdaan tingkat kesegar--

an jasmani mereka. Sehingga menjadi motivasi ba-
gi setiap siswa dalam melgkukan kegiatan olah-

raga untuk meningkatkan dan memelihara tingkat

kesegaran jasmani.
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A, Tinjauan Perpustakaan

Hasil telajar seorang eiswa-dipengardhi oleh bha=
nyak faktor di antaranya adainh ¢ Proscs belajar menga-
jar, sosial elkonomi, guru, lingbungan tempat tinggal can
sebagsinya untuk mendapatkan hasil yang baix,- belajar
dengan sistem modul atan Paket Relajar, siswa-harus ak=-
tif dan kreatif dalam mengikuti setiap komponen = Kompo- ' f;
nen yang terdapat pada modul atau Paket Eelajar itu sen-
diri. -

Penelitian mengenai huburgan antara tingkat Ke-
segaran jasmani dengan hasil belajar siswa pada SMA PESE
TIKIP Facang, sete;u,;enulis telum pernah dilakukan. Né—' a:f:
mun beberavpa pernelitian Fars mervalvan dengen hasil be-
lajar mereka, sutah perran iln uid. Tentihat  Genge N

jelas, dari nasinj-wasing -perollvd sopvemeti dari sudut - o

timbangan dalam nenelitian. ' R

Drs. Nurhedi dalam laporaniya méngatakan -
terdapat suatu gambaran hahws tingkat Kemampuan tamat-_
an siswa SMA Palma /Sosba PPSP IXIF Padang yang ~mengi- -ﬁ' 3
kuti tes masuk IKIP Padang tahin 1980 tidak menggembi- )

rakan. Namun demikian hal ini membuka kesempatan untuk

meninjau faktor-faktor yang -menyebabkan . karena tidak

n e -:E:*\_ . *_ PIRY 13'1 —1:; \’""i‘.' Cot :.._-r_.‘_‘w_‘:‘.{-. -




mungkin sesuatu skan timbul banva discbabkan olch faktor-

faktor cenyebab. (Drs. Nurhadi, 13950 ; 20).

Dre. Amiruddin M. Bd. yen: mengkhususkan  peneli- '

tiannya mengenail latar belakang siswa SMA PPSP IKIP Pa-

dang dalam hubungan dengan hasil helajar yang diperolehmwé

mengeimukakan, bahwa; "Hasil penclitian menunjukkan tidak
terdapatnya pertedaan yang berarti pada hasil belajar sis-

wa yang mempunyal latar belakang yang berbeda. Ini mung-

kin disebabkan dua karenz proses belajar mengajar  telah.

sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Namun demikian
kami mengakui bahwa faktor-faitor lain, sepertis apakah
bimbingan belajar dari setiap guru dan BP benar-benar te-
lah bermanfaat secara efektif, .ccoeccescosscsosansoscans
belum terungkap pada pénelitian ini. Justru itulah kele-
mahan peneliti, dan mudah-mudanan dimasa mendatang, hal-
hal tersebut di atas akan dapat diteliti. {Drs. Amiruddin

¥, Ed. dan kawan-kawan, 1983 ; £3).

Penelitian vang memperhatikan keragaman siswa SMA

PPSP berdasarkan sekolah asalnya, yaitu; SMP PRSP dan SMP -

non PPSP yang dilskukan oleh : Drs. Tanius Kusai mengung-
kapkan, bahwa; prestasi pelajar siswa SMP ncn PPSP yang

melanjutkan ke SMA PPSP IKIF Padang, menurun untuk__seba—

 hagian besar bidang studi. Hanyz pada bidang Kesenian ni--

lai mereka naik, walaupun demikian kenaikan nilai ‘terse-

NV




but tidak berarti karena perbedisan-nilai kecil sekali®

(Drs. Tanius Kussi Can kawan-kawan, 1383 ; 30) .

Pada penelitian lainnya, Die. amirvddin M. Ed. 3
menemukan, bahwaj; secarsz keseluruhan pada gugus Palma B
ini hasil EBTA PPSP jauh lebih tin#gi dari hasil EBTA-

NAS, dimana nilail rata-ratae EBT4 PPSP 62,95 dan ni%?i
rata-rata EBTANAS 49,06 dan kedua hasil itu berbedase;
cara signifikan pada taraf 95%. Dari dota ini, kira-
nya dapat disimpulkan bahwa SMA PPSP IKI% Padang gu-
gus Palma belum siap untuk mengikuti EBTANAS. ceccsvee
untuk setiap bidang studi yang di EETLNAS Kkan pada
' gugus Sosba, hasil E3T4. PPSP lebik tinggl dexd nasil
EBTANAS. Demikiarn [uga halnys =icara kescluruhan hamr
ail EBTA PPSP juza lewin Sincsi Gari hasil BHRLAT Au den;
ngan nilai rats-rat~ me2ing-nos sinparye 54,?5 dan 38,91 S
dan jelas baﬂwq percedas~n kKedusnys cignifikan pada

taraf 95%. Di sini juge terlihat oahwa smp FPPSP IKIP

4.

Padang gugus Sosha belum siap untuk menzikutl EBTLNAS

(Drs. Amiruddin M. Ed. dan kawan-kawan, 1984 3 14).

Dari bebterapa penelitian tersebut di atas,'te;

1ah cukup menggambarkan tentang haéil " belajar.8iswa
yang ditinjau dari beberapa gspek, Nemun mengenal ting-
kat kesegarén jasmeni mereka, celum Gitemukan sesuatu
yang dapat dijadikan sebagal sumier pemikiran paﬁa;ﬁ= S

nelitizn ini. Walaupun demikian, tuligan-tulisan yang

. R —
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berkaitan dengan keségaran Jjosmounl, sevslipun tidak di-

lakukan pada SMA PPSP, dapat ditvemukon sevazai  landase

an penelitian ini. RBeberapa pendopat dan tulisan yang

patut diketengahkan di sini antarzs lain :

"H, Cooper dalﬁm "bukunya Aerbbic mengemukakan
bahwa ¢ "Kesegardn fisik bukan hanyzs salab safu *unci
terpenting untuk memiliki tubuh yang sehat, tetapi jﬁéé
dasar aktifitas intelektuil yarg dinamis dan kreatif“:
(Kenneth H. Cooper, 197? = 21)., Pendapat ini dipérkuat
oleh-Pusaf Kesegaran Jasmani dan Rekreasi Departemen P
dan K R.I. yang mengemukakan bahwa : "Kesegaran jasmani

bagi olahragawan adalah untuk meningkatkan prestasi. Ke-

segaran Jasmanl bagi Karyawan urtuk meniagrkatkan efi-

giensi dan produxtiiitas, sedangkan bagi pelajar dan ma=-

hasiswe berperan untuk meninzikstksn :atau mempertinggi
kemampuan belajarrva. (Pusat Vecupersn Josmani dan Rek-

3
]

[N

reasi Dew. P dan T E.I.; 1975 ;

Syaiful Bahri dengan kawar-kawannya . miclaporkan
hasil penelitiannya : terhadap mshasiswe FKIK IKIP Pa-
dang (FPOK sekarangz), Sahwa

1. Kelompok mehasiswa yang berasal dari sekolah

guru, ternyata memrunyai hubungan yang berar-
ti antara kesegaran jasmani dengan hasil be-

lajar atletik mahasiswa,
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2. QNerdepat wubungan vang Lvra;tl antara kesegar-

an jasmgnl dengan hasil belajar atletik  bagi

mahasiswa yang berada pada lingkungan rumah
v tangga /lingkungan belajar yang menyenangkan,
(Syaiful Bahri dan kawan-kawan, 1979: ).

Dari uraizn di -tzs jelas  terlihat betapa pon-

tingnya tingkat kegcgaran jasmani Eagi seseorang lebihe-
1%bih lagi bagi seorang siswa deiam belajar. Untuk itu
Pusat ¥esegaran Jasmeni dan Rercosi Departemen P dan K
(1977332) mengemukakan bahwa ¢ Untuk memperoleh kesegar-
an badan, kita harus melakukan latihan fisik jalan 1lain
tidak a2da. Alat-alat yszng diketzkan dapat mewujudkan ke~
Segaran jasmani melalui rangsangan daya ligtrik, harus
diraguken kebenarannys. " Pidsk =cs ‘Bestatu’yang dapat
menggantikan gerakan otot secara suksrels. {Pusat Xese-
garan Jasmani dan Rekreasi Dep. P dan ¥ #.I, 1977 3 32).
Pendapat ini diperkuat oleh H. Cooper yang mengemukakan
bahwa : "Kesegaran day= tghanlah sensrusnya yang menjadi
-sasaran anda. Ini akan menjanin semus fzedah dari penga-
ruh latihan. Bukan henya membesarksn otot, tapi juga me;
ngembangkan paru-paru, jantuns scrta.pembuluk-pembuluh
darah anda. Ini adalah landasan 7ang di atasnya bisa di-
baﬁgun Segala bentuk kesegaran®. | (Kentieth H. i Cooeper,
1977 5 24).

Penelitian yang ~.:dilakuvkan’ “oleh:Drs, Syamsuddin
_ £

ko R - e

MILYE U¥ 7 TERPUS TaK;A\IJ
- IKIF -».?Af)_ANG_ -
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&
terhadap anggota rescimen mahesiswa 1KLY Padomng, melrpor-
kan bahwa : Iatihen dasnr meliter yvans Gitakokan oleh re-
simen mahasiswa zelzma 15 hari dan~t zempertahankan phy-

sical fitnenya.' (Syamsuddin, 1982 ; 48),

Drs. Parno melakukan venclitian tentang kesegaran
Jasmani mahasiswa yang tidak dar meigambil mite kaliah
Pendidikan Jasmani /Kesehatan pads IKIP Padang semester
Januari-Juli 1982, melaporkan babwa : . #7idak terdapat

perbedaan yang berarti sntara kes

n

geran jazmari nmahasis-

w2, yang tidak dan mengambil mata kuliah tersebut. eee...

Sebanyak 49,06% dari mahasiswa yang mengambil ma-
ta kuliah Pendidikan Jasmani /Keschaten tersebut memiliki
kategori kesegaran jasmani sedang drn Kurzng, sedargkan
selebihnya (50,94%) rmemiliki ketegori taikb dén heik Bseo=-

kall, " tidak sgorsngpur voug tersolons pada - kabezori

bl

sangat kurang. tagil mehrsiswe yenz “idak mengambil mata
kuliah tersebut ternveta tidak Seorangmun yang termasuk
pada katagori baik sekali darn sebanyak 58,49% 1i aatara
mereka termasuk katagori sedang dan kurang. (Drs. Parno,

1983 ; 31 dan 32).

Berdasarkan keterangan di atas menunjukkan bahwa
kesegaran jasmani yang mengaral pada kesehatan, memung-
kinkan siswa lebih marpu apttk nclakeanakan aktifitas
tertentu, Dalam hal ini kita melibat atsu memfokuskan pe=-

nyelidikan pada hubungan antara kesegaran jasmani dengan

o I A W
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hasil belajar siswa dalam bidang studiuyéng dimodulkan
ataupun dengan Paket Selajar. |

Oleh sebab itu sanget dirasckan sekali penting-
n&a penelitian ini dilakukan, zunes terkumpulnya infor-
masi yang despat dijadikan bahan bazi vengamat dan pem-
bina pendidikah dalam usaha-usaha pengenbangan sistem

pengajaran untuk masa-masa mendatang.

B. Kerangka Konseptuzl

Keberhasilan seseorang delem balajzr sangat di-

tentukan oleh banyak hal. Namun beberapa faktor yang

cukup berperan dalam mempengaruni hasil belajar siswa .

di samping kurikulum <an ssrann £erita prasarana yang
merupakan pokok dari sumver kogistan broges telajar me-
ngajar, antara lain; lntar bolakeng ciswe, later Dela=-
Kang guru, metods meainjar, bade 7
jaran dan sebegsinya.

Namun dari semua yeng te'ch CGlkemukokKan di atas
faktor kesehzatan dan tdngkat kesegernn jasmani dari
siswa itu sendiri *idzk mungkin diabaikan begitu saja,
dan malah mungkin  merapakan faktor Ppenfingsy©Séofang
siswa akan mempcroleh ketekunan, kesungouhan, serta ke—

mampuan velajar yang tinggi, bils siswa tersebut memi-

liki kesehatan dan tingkal #Zescparan jasmeni yang baik,

karena kesehatan sangat menentukan terhadap aktifitas

b

~




* ~

[

gseseorang, termasuk juze siswo, adealsh meruvskan hal vang

4

iy

pokok dalam melakukan cemua keziatan dalam helajar mere-

ko, Sedan

T4

[y

a1 kegenorarn Zrsmnnl roozet ditutuikan danmen-
tantu seseorang dnlsm meliakukar wikerjaan vutinnya tanpa
menimbulikan kelielshan yong berar=i.

Tingknat kesgogeran Jasmani rang baik terarti sese-

e

(e

orang itu memiliki kerja Jantung dan paru-paru yang Sem-
purna, sehingga service 02 untus seluruh tubuh berjalan
dengan lancar. Bagi siswa yang tanhyak remcrlukan pemikir-
an berarti sistem peredaran darah yaﬂg menservice 02 pada
otak dibutuhkan sekali, lebih-lebih lagi bagl siswa yang
belajar dengan memnbutuhkan kénseﬁtraéi dan - kreativitas
yang tinggi. Di samping itu kecevstan, kelincahan kekuat-

an dan kelentukan saslalk Juge moeruraken ciri dari tingkat

Fxd

keségaran jasmoni vene teoilk., Frktor-faktor tersebut Juga
diperdikan bagi scorsng sisws dalam menyelesaikan semua
tugas-tugas yang berkaitsn denszan setiap- komponen yang

harus diselesallkan mercka,

Siswa dalam velajar, baik -di.dalam: kelas, waktu

mengikutl pelajaran vada jam-’nm rang ditetapkan sebagai
jam tatzap muka, mauvun menyelesaikan Lugas-tugas pekerja-
an pekerjzan ruteh mereka, dituntut untik berinisiatif
dan terlibat secara utuh dalam proses belajar. "Hal. ini
memerlukan energl vang besar di samping kecepatan dan ke-

lincahan yang maksimal dari siswa yang bversangkutan, su-
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raya setisp bahan-oahan nateri ron.. talsh vitetapkan se-
sual dengar waktu yang direncanskar 4anat dikuti dan di-
u.kuasainya dengan brixk. Selama mercka bekerja /belajar di-
perlukan scrvice 02 vernz meksimel terutema pada bagian-
bagian tubuh vanr aldif teriinrt, terutama pada baglan

ervice 02 ~=zrz cukup, maka yang ber-

th

kepala /otnak. fanps
sangkutan akan cepat letih den lesu. Dengan demikian, ma-

ka diperlukan sistem pernafacan, werja jartung dan per-

1

edaran darah yang scempuvna dan taill; dan ini bisa dida-

o]

pat dengan berolahraga yang teratur, dig ~mping 1istira-

hat dan rekreasi ssrta sizi yan: smpurnz.

Tinzkat kegogaran jasma=ni wang balk, tidak saja
bermanfaat Jdelam nencgervice 02 osd- corgan tubun, tetapl
juga untuk menunjang kKeschatan czaazn secacss menyeluruh,
Kesehatan adelsh merupskan Kehutuhssa yeons wiama bagl se-
tiap insan. lebih-leodin legi Togzl secrsng £izwa ansg Se-
cara rutin dan berkclsrniutan mengisuti proses belajarnya
B
dl sekolah,

Tanpa mengikuti pelajaran dengan teratur, maka ada ke-
mungkinan hasil belajer merckn aksr kuranz. Dengan Kata
lain hasil belajar yang diperolebnya tidak sebaik  yang

diharapkan.

Dirasakan bahwa sangat komplet sekali faktor-fak-
tor yang dapat berperan, serta berpengarul terhadap ha-

gil belajar siswa. Tingkat kesegaran jasmani yang baik,




merupakan calah fatu 11 antaranys. secars rinzkas scze-

la variabel di ataze danat éisambsrkan Gengen model =se-~

perti di tawah iai

I Hasil Relajar
P Sigwna
Keseh ! - T T T
. Kesghatan 1 {1. PMP
Kesegar ;2. B, Indonesia
I ga.an S = - . __. .1i%. B. Inggeris
Sman </ .
asmant | —- ¥l 4. 1P5
Siswa | (5. IPa
e 6. Matematik

Memperhatikan mode di atas terlihat, bahwa kesehatan den

tingkat kesegoran jasmani merupaksn bagian yang = dapat

mempengaruhi hasil selajar scorarng giswa.

Dirjen olanraga daxn pemada zmeroumskalien bahwa 80 % ceee.

apa yang cicepsi dalnr videns alincenis rda hubungan erat

m
b

dengan kondisi bouen. Yelek dibukiikan bhanwe velajar-

pelajar rang kescgaran jesmsainye 11 atas rata“rata;gmn—
capaian akademisnya bvagus¥. (Dirjen olshraca dan Pemuds,

1974 5 21).

Melihat betapa pentingnya tingkat kesegaran jas-
mani yang bailk bagl seorang siswa, lebih-lebih lagi me-
reka yang belajar dengan sistem Modul dan iPaket Bela=-
Jar, maka dirasa perlu untuik mengeiaiui, membina, me=

ningkatkan serta memelihara kesegaran jasmani siswa ter-
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sebut,

Kegiatan bterolahraga vang rutin dan teratur, merupakan
satu cara untuk meningkatkan dsn memelihara tingkat ke
segaran jasmani di samping memperhatikan unsur kese-

hatan, gizi, rekreasi dawn lain-lain. H. Cooper menge-

FD

mukgkan; bahwa; "Kevecgaran tdiye - $ahanlah’ gelagisnya

" yang menjadi sasaran anéa. Ini akan menjamin semua fae-
dah dari‘pengaruhrlatihan. Bukan,hanya membesarkan ototl
tetapl Jjuga mengembangkan paruéparu,'jantung, serta pem-

buluh-pembuluh dzrah znda. Ini sdalsh lendasan yang di

atasnya biga dibangun sezzla bentuk kesegaran jasmani',

{(Kenneth H. Cooper, 1977 : 24). Dznzan berolahraga ker
ja Jantung dan paru-varu.akern terlatih lebih baik dan

Sempurna., sehin 1g2a seseorang itu akan memiliki daya ta-

m

han yang lebih baik. Pero!ashreizm sscara rutin dan ter-
atur adalah mernpakan uszha vang Taliing vaik bagl se-
orang untuk memperoleh Can mendapatkan aayé tohan  tu-
buhnya, di samping juza akan memiliki keccpatan,  ke-
kuatan, kelincahan dan keclentuxan serta kescrasian/ke-
seimbangan badan.

Pendapat ini diperkuat lagi oleh badan Pusat Kesegaran
Jasmani dan Rekreasi Denaftemen P dan X, bahwa : "Un~-
tuk memperdleh keqeg iran Daden, kita harus melakukan . | 1

latihan fisik; jalan lain tidak 248 eecew...... Tidak

ada sesuatu yang dapat menggzntikan kerja otot-otot se-

.
T o

T
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carar sukarela™., (Tendidikan Luar 3crelnh éan Clahraga, -

1977 5 32). o
Berdassrkan argumentasi @i atas teriihat kaitan
antara tingkat kesegaran jacmani siszwe slergan hasil be-

lajarnyz, serte betapa peral o oo terhedap kegeha-

tan dan tingkat keszgare:n jasmaai. . Justru karvena itu
ingin kita untuk mencari jawaban tentang hubungan af=-
tara kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa SMA

- PPSP IKIP Padang, sejauh wanakah tingket hucegaran jas-

mani- mereka mempengaruni inasil bolajarnya.




tor berpengarih dan verkaltan aengan #eriasi lain . ber-
dasar pada koefisier korelasi, nrin penclitian ini  di-
lakukan dengan mengrsinzian rantanian Dere+1t1an korela—
sional. Data diverdapat denzan melakukan tes dan pengu-
Kuran serta studi dokumentzsi terhadap beberapa varia-
bel yvang saling berhubungan secsra serentak dalam Reaw
daan yang realistik, untuk mengetahui tinggi rendahnya

saling hubungan yang dimaksud.

Varisbel yang diamati dalsm penelitian ini dapat
yakni variabel
1bel tebas yang di-

ssrani ; sadangkan va-

Indinr siswa paca b=

ranz cizocdvlkan. 0len sebab itu, | penelitian
ini adaiah untuk mengeianul hudungan antara Kegsegaran

jasmani den hasil Telajar sizva delsm bidang studi

yvang dimodulkan.

a1
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Serdrusrkon Jats san: diperolch derl Lagian regis-
trasi 3¥MA FYSE IEEP.PaCﬂﬂé, zigvwa 7nng teriaftar dan ak~
hif helajar mels tohun ajaran 1955 /1956 berjumlah 385 o-
rang yvang terdiri atss 184 orang 1aki~laki dan 201 orang
perempuan. Dari keseluruhan siswa tersebut, terbagi atas
tiga tingkatan ke.as, yaitu Kclas I, Kelas II dan Kelas
III. Di samping itu, siswa kelas I1 dan xelas ITI terdiri

atas Jurusan/guzus,

Untuk lebiz jelasnya jumlah dan gistribusi siswa
dimaksud pada tingkat dan Jurusannya dapat dilihat pada

tabel di bawah iri ¢




27.

No., : Kelas /AJurusan : . DlotiﬂP s Jumlah : Keterangan
1. ¢ 1A : 13 s 23 : 42 :
2. 3 I3B H 20 : 24 H 44 :
3. ¢ I Figika : 19 7 s 26 :
4, s II Bioclogi 1 : 15 : 19 3 3L :
5, 3 II Biologi 2 : 10 : 24 o+ 3 s
6. ¢ 1II Sosial 1 : 20 s 20 : 40 s
7. ¢ II Sosial 2 . 18 ¢ 23 oz 41 3
8, 2 ITI Palma 1 : 2e 3 20 3 42 :
9, 37III Palma 2 : 16 3 Z4 A0 :

10, ¢ III Sosial s .25 ¢ 17 1 42 %

Jumlah : 1834 3 271 s 255 :

2, Sampel

| Segtelah mempertatikan jumina siswa youg cukup tanyall,
sevts terdiri dari bcﬁéfapa $inzinat welag dan [urusan, maka
penelitian ini tidak dilakukan torhada®t seluruh populasi yang
-ada.‘Mengingat terbatasnya waktu, tenaga‘dan dana yang ter-
sedia, diambil sampel sebanding .sebasar 50% dengan veknik
wStratified random gampling, dengan catatan siswa laki=-laki
dan perempuan diambil cecsual Gengan perpandingan jumlahnyea

pada setiap strata.




1 Bl

Secuzi dengan cing et elos den juiassn veda SMa
PPSP IKIP Padens, maka yonz dijaciban sfrasn sualah  So-

bagail berikut :

a). Kelas I yang terdiri deri <:lss I 4 dan kelas I B.

b). Kelas TI Jurusan Fisika terairi dari kelas IT Fisika.

c). Kelas II Jurusan 3iologi terdi.ri dari kelas II Bio-
logi 1 dan kelas II 3iologi 2.

d). Kelas II Jurusan Sosial terdiri dari kelas :° II So-
sial 1 dan kelas 11 Sosial 2. |

e). Kelas III Jurusan Palma terdiri dari kelas I11 Palmal
dan kelas III:'Falma Z.

f). Kelas III Jurusan Sosial terdiri dari kelas 1II So-

sial.

%gngan cara ponganbilian samnel ‘scperti. ~.dilatas,
akan diveroleh resnondén + 192 orang, Diharapkan dengan
teknik tersebut, szkan dapet merberikan gombaran yang le-
bih mendekati pada Keadszan yang Scoenarnya. Untuk lebih

jelasnya, dapat dili%at peda tabel berikut ini.
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TABRL 2 N
Distritusi Sampel Siswa.SM4 PPEP IEKIP Padang
Tahun Ajaran 1985 #1986

Ko. 3 Kelas AJurusan TR : :. Junlah ¢ Keterangan

L : P '
j
1. IA : 10 @ 11 21 :
2¢ 2 I B : 10 '+ 12 22 :
3¢ 5 II Ficika H 9 4 3 13 :
4. ¢+ II Bioclogi 1 : 8 a3 17 s
5. ¢ II Biologi 2 : 5 s+ 12 s 17 :
6. 3 II Sosgiagl 1 : 10 ¢ 10 20 H
7. 3 II Sosial 2 s 9 + 11 20 :
Se 3 IIT Palma 1 H 11 s 1C 21 H
9, ¢ III Palma 2 : 2 ¢ 12 3 20 :
10. @ III Social s 13 3 3 21 :
Jumlah : 93 : €9 ; 92

C. Jenig dan Sumber Date

Data yang diperlukarn untuk danzt mengetahui hasil be-
lajar serta tingkat kesegaran Jasmani sicwa, adalah berupa;
data skunder mengenai hasil belajar dan dita :primer . yaitu
tingkat Kesegaran jasmani mereka. - Unituk:lebih-jelas adalah

sebagal berikut :

1. Jenis data
a. Jenis data skunder, hasil belajar siswa SMA PPSP IKIP

Padang, akan dilihat dari hasil tes sumatif semester

- - . S
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ganiil Juli-Lescinver 1385, beraubans karena tes eva=-

Tusel Tabap swnir (BDTA) dan tes suwatif untuk naik

welns Giadabkoi peda seleztzsr ronmzp Jdoauari-Juni 1986,

-

Date tevscbut berinku urpind lcian I, kelas IT danke-

a primer, fcngenal tingkat kesegaran jas=-
mani siswa, adalah hasil “tes :kesegafanuw;jasméhi
ACSPFT; suatu tes yang d;pat menggolongkan  tingkat
kesegaran jasmeni eiswa, Tos inil Juza dilengkapi de-
ngan mengukur tinggi dan bern% brdan dafi siswa ter-
sebut. Di.samping itu juga diperlukan data  tentang
umur siswa veng mengikﬁti tes ACSPFT, sehingga penge-

lompokannya lebih teliti. -.Tes : kesegaran Rﬁasmani
- ACSPFT, terdiri dari iuiuh ienie (item), yang meli-

puti s

1}. Isri cepat 50 meter

2). Lompat inun tanpa awval-n

2}, n). Bergrntung engket bacan untuk puteraz.
| b}. Bergantung silku itokuk untuk putri.
£), Lari wilir mudik emsat @21l 10 meter

5). Baring duduk 30 detin

6}, Lentuk tcgok ke muin

. Jarak 1.000 meter untuix putra

)
b). Jarak 300 meter untuk putri.
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2. Sunber Data
Sesuai der-an jenis d-ta ang Sikwrpulinn, make data
skunder, dicanat Jeori bidan:, cicdenie SMHA PESP IKIP
Padang. Sedangkan data primer diverolch dari  siswa
veng terpilih sebagei sampel, terdiri dari setiap ke-

las yang ada.

D, Teknik dan Alat Pernguw:pul Data

Untuk mendapetkan data yengz ¢ivevlui-un poda pe=

nelitian ini, dipergunakan teknik c£itudl dcekumentasi ter-

hadap data skunder, serta data primer diperoleh dengan

.

cars mela%ukan tes ACSPAT, sesuai dengan data yang di-

butuhkan tersebut, yaitu;

1. Hasil belﬂje‘:r sisun
Data tenﬁéng negil pricdnr fiswe Jd-dlon ticang studl
yang ¢imodulkan, Jiperci.h donion cars mensanbil ni-
lai hazil tes surstii sonc

da bagian bidans skagemis Skhia FEPLE 1LhIP Fadang,

2. Tingkat kesegaran ‘acsmani sizva.

Untuk emndapatksn tentang kescsaron Jasmani siswa, di-
perdapat dengan meilskukan tes ACSPFT kepada masing-
masing.responden, sesusl dengan urutan serta petun=

s

juk dalam melaksan=akan tes tersebut, menurut buku pe-

nilaian kesegaran ~jasmani - dengah tes -ACSPET untuk




giswa SLTA,

Alat yang divperpunalen dalsm mengmpuikan Gatz Torse-

24 o
but i ates

rarl, moherally, - stop wateh,

foizh, dgnusngzan dintzsan la-

bencers shord

ri yang d=2ta

e
-]
3

o]

Cjumlzsh balok kayu besrukuran 5 x 5 ¥ 5 cm dan formulir

serta alat tulis 3esuail dengan alat dan perlengkapan

yang diperlukan menurut tes ACSPWT, Alat-alat yangfun-'

tuk pengukur seznariis; step watch, timbengan dan me—~
teran ditera terliebih dshulu untuk lebis menjamin ha-
gil tes. Formulir untuk mencatat hasil tes, dapat di-

lihat pada lampiran dari laporan inid.

BE. Teknik Aralisa Dats

Sesuai dengan wsrmasalahsn, tujuen <d-n hipotesig,
data yan: teizh vzopuryral disecasun darn cikelompokkan.
.

Berdaserion Zornig Jsta temsennt, Ciclah dan dianalisis

dengan statistik deskriptif dar irnduktif meonggunakan ko=

can formula;

relasi product moment Pesrson o

‘\/ : Lpyptl L (éfx')‘d; ;f;_'g _ (i}fy?lzii

(Hadi Sutrisno Frof, Drs, MA, 1533 ; 3CC).

alang tung 21, oDongku kelentukan, se= -




Setelah hasil dipsvoien,
pat, atau ticsk dan gizni

%abel r t®yampis Jonoen

[#34}

ifixonnve ditandingkan

Lk vonsuii hinotesis terda-

taraf kcpercayaan 95 persen.

dengan 

F. Prosecur Penglitirn

Pelasksanaan penelitian ini ditemnubh langkah-lang-

kah seperti berikut :

1. Penaﬁ ukan usul penelitiarn kepada pihak pem-

Trrelitian IKIP Pa-

beri Gana melnlul Cusny

dang.

2. Setelah mendapat rersctujuan ~dan ditanda
tanzani oleih Rekior iﬂlf Padanc, diuwsulkan
ketahap berikutnya.

3, Setelah nsul vonsliticsn ilcetujni pihalt  pem-—
Veri dana.ysitu P4T IIIP Tndntiy, Scrudian me-
nyvusur diszin operaslionsi docngan bimbingan
konsultan

4, Penanda tarzzmnan dengan sinsl peniberi dana,

Dalam hal ini pimpinsn P47 melalui Pusat Pe-
nelltlan TKIP Padeng, mcoaberi V~mercayaan pa~
da peneliti, untuk mengzadakan penelitian de~
ngan judul : rubungan antara tingkat Kesegar-
an Jasmani Dengan Hasil Belajar Siswa  Dalam

Bidang Studi Yang Dimodalkan:pads EMAS ~PPSP
IKI? Padang.

T S
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€, Momperaispian alat-nlnt yoerisag kepan untuk  De-
rzumpulan datas severci; meter, tirnbangan dan
stop watch yang telan ditera, serta formulir di
samping rperslapan lapangan, alat-2lat tulis dan
nerlengkapan lainaya.

T.IHengumpulkan iafa vang diverlukan dengan menga-
daksn studi- dokumentasi pada besgian Bidang Aka-
demis SMA PPSP dan melaksanakan tes ACSPFT ter-
nadap siswa SMA PPSP yang terpilih sebagail sam-~
pel dengan antuan tenags gurlk = gurl: olahraga

PPSP IVID rzaand,

o+

8, Fenvusua dsn menzoleh data serta menginterpre -
taginye until penrudunsr nanan laporan.

G, Penvusunan draf perﬁama-untuk didiskusikan de=-

noan korsulian dan reviel senerliunyza.

10, Ieporan draf pertamg selaniutnya dikirim ke Puf

st Penelitian IFIP Padeng untuk  didiskusikan

an dimonitoring oleh stef ahli Fusat Peneliti-

an IKIF Padang.

11. Akriraya penclitian ini diverbanyak dan disebar

iluas¥nn Ls;qdu vang rerlu don patut memperoleh
nzsil penelitian inie .
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Selurur kegiston ini méniavet 2irmbirgan dan moni-

toring olien Yusnt Fouelitian IKIZE Falang,

Penelitinr ini wm-nmpunyai kKeterbatasan-keterbatas-

ah, yenz didusn turat mewarnai atru memwengaruhi hasil

34

-
f\)
’EJ

penelitian., Ketertvatasan terscbut diperkirazkan muncul da-

ri beberapa faktor, anvara lain s

1. Faktor-faktor yeng borkemuriXinan terpengaruh  terha-
dap hasil belajar ciswa, se¢lain variavel yang diteli-
ti, adalah; latar belakang dnari siswva itu sendiri, se~
perti tinzkat kecerdosannya, sogial ekonomi dan latar -
belakang .Juru yous nemverilan nels jaran, metoda me-

ngajar serta liacskungan Temuat Tinggal siswa 1tu sen-
diri.
Di samping itu faktor garara oesn Dracs-uana 2erta wak-

- - . 1

tu yang tersedia br.zi gligwa untul ar serta Gi-
¥ giplin diri, baracgkeli culvp | erneran juga  terhadap
hagil belajarnya.
Dari pihak lein, seperti I-tc: Tilskang orang tua, baik

pendidikan maupun pekerjaanniy= akan ikut juga ber-

pengaruh terhadap hasil belajarnya.
2. Hasil yang diambil untuk menentuksn hasil belajar sis-
wa adalah hagil tes sumatif semsster Juli =.Desember,

apakah hasil tersebut benar-bvenar mencerminkan hasil
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N

tbélajar sclams fensixund veln ovon mda SHA PLLE I¥I®

Padang & LDpakeh tiz yang iicoiici sotrazi r\nvwku ha~
gil valojar toycebut vetnlebetal toich conguiur hasil

*blajar ¥y smunesuhnye % rnnia c.1u cdipertanyakan

i)

kepenarannya

34 Sampel deri venelitiarn ini terdiri dard tingkat yang

4.

suri daiam penelitian ini. Hamnr Kesemuanya itu dapat di-

berbeds vada setiap kelas, Walaupan dibimbing oleh gu-
ru yang sanéa, taiap muke ¢z jam yang sama, namun per-
kembansgan, motivasi dan geman-at belajar setiap indi~

vidu belum tentu sama.

‘FPaktor gizi, waktu istirahat dan kegiatan berolahraga

serta fasilitas yang dimanfaatkan siswa untuk  pergi
dan pulang dari sekolah adalah juga sangat Berfariasi
sekali, Hal ini nun;kin . jugs akan menimbulkan -efek

gampingan terhadap individu sigva dalar bhelajarnya.

Semua sspck sorschbut dl ates belum sempat ditelu-

P

ecatat sebagei beverava faktor keterbotisan dalam peneli-

tign ini. “

h—‘;ib}“
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Fads bebennh zebelan iri feoleh cikemukakan hal-hal

[

=y cen.ou pudiunn penelitian, hipotesis dan

yang

data yang diperlukan. Di samplig itu tclah diuraikan cara

mendapatkan dan menganeliss drua.

Selanjutnya pads bab iri, adalah bagian yang meru-
pakan inti penulisen data yang sucah diperoleh akan  di=-

olah dan dianalisa sesuai densan carz dan ketentuan yang

telah dikemukakan pade bab sebelum ini. - Di: samping itu

pada bagian ini dikemuxkakKan runusan hasil penelitian,ymg
dipaparkan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, sehingga
interpretasi dari data yang telah diclaen dnpa® menggam-

isnh tujuan yono digariekan dapzat terpe-

barkan secberapa

nuhi.

A. Analisis

Berpedomar dsri permasclnhzn yang imgin 'diungka§4
kan dalam penelitian ini, serts tekulk analisa data Yyang
telah ditetapkan, maka analisis mencakup tingﬁgt kgsegar—
an jasmani dan hasil belajar ciswa. Tingkat kesegaran jes-
mani adalah sebagai variabel belas dan hasil belajar sis-
wa Sebagai variabel terikat, sekaligus merupakan hipote=-

sis akan diuiji kebenarannya dalam uraian berikut.

37
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1. Analisce Diskriptis
Kedur veriabel vonr dikemukekon &3 ateos dongan menggu-

nakan tzbrlasi prekuenci  (proscntazc).

g. Tingkat kecegzran jasmand. -

Berdasarkan data yang diperdarat dari 192 ordng -
sigwa SMA FPSP IKIP Padang yan: terpilih sebagai sampel

=

dengan melakukan tes lapang ACSLEY dan mensgolah hasil tes
tersebut dengan norma stau nil=i - T dari tes ACSPFT un-
tuk putra dan putri, maks diperoieh penvcbaran nilai - T

sebagai berikut,

N
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Untuk mencelonuozitan tingies sesegarsn sl

wa, dengsn menpernatikarn Jfakter urur, bevat dan tinggi ba-
dan, disesuaikan deanzan norma tes ACLERT itu sendiri, ber-
dasarkan jumlah nilai slsponcn foktor tersebut,

Ternyate dari 192 orang sisws SMA FPPSP IKIP Padang
yang menjadi sampel, ada sebanyak 7 orsmng atau 3,6% di an-
taranya memiliki tingkat kesegaran "bBalk Sekali®, mereka.
1tu terdiri dari; masing-masing satu orang atau 0,52% dari
kelas I dan kelas II Biologi, dua orang stau 1,04% adalah
kelas II Fisike sedanskan tiga orang lainnya atau 1,6% ada-
lah kelas I1I" Palma.

Siswa yang tingkat kesegaran Jjasmaninya "Baik%, di-
temui sebanyak 38 orang atau 1%,8%. Di antaranya tujuh o-
rang atau 3%,65% adalah siswa kelzs I, ° tujuh orang atau
3,66% kelas II Fisika, sedangkon seranyak enam orang atau
Z.1%% adalah kelas 11 Biclogi, <an empay orang atau 2,;08%
kelas IT Sosial. Sewrnyel sarblizn orang atau 4,68% adalah
giswa keins III Palma da+w gisanya sebanyak lima orang atau
2,6%.

Dari 192 orans siswa sampel, A1 iumpai sebanyak 81
orang atau 42,2% berkesé;afan jesrani "sedang¥. Dari jum=-
1ah ini ternyata 27 orang atau 11,4€% adalah siswa kelas I,
hanya dua orang atau 1,04% dari kelss 10 Fisgsika, 1% orang
atau 7,81% di antara mereka adalah siswe kelas IT Biologi,
19 orang atau ©,8% adalah kelas II Sosial dan‘sebanyak 17
orang atau 8,85% terdiri dari siswe telas 111 Palma serta .
enam orang Sisanya atau 3,13% sisanya adalah siswa kelas
111 Sos. ' '

Masih dijumpai siswa yang memiliki tiangkat kesegar-



an jasmani “Kurang® zcbanvak 6% ocrnns atau 32,2% adapun

"siswa rang memilikl tingkat keselaran ugni:Kuréngjni

terdiri dari 13 c¢rang

r

atau p, 77w atalah sizwas kelas I,

hanya dus orang atau 1,04% siswa kelsaz IL PFisika, seba-
‘nyak masing-maging 12 orang atauz 6,25% dari kelas II
Biologi dan kelas II1 Palma dan 16 orang atau 8,3%%% di
_antara mereka sdalnl giswa Xelas II Scosial serta sele~

bihnya yaitu setanyak delapan orang atau 4,17%.

Sisanya sebaryak tiga ornug atau 1,58%  ternyata
memiliki tingkat kecgegaran jacmani "Kurang Sekali¥.

Tampaknya, Siswa tersebut adalah jurusan sosial, yang
gatu orang atau 0,52% di antaiznye adalah kelas IT So-
gial dan sebanyak dua orang atau 1,04% adalah siswa ke=-

las IITI Sosizl.

Untuk lebih jelasnya tingkat kesegaran jasmani
siswa SMA PPSP IKIP Padang tersebut dapat dilihat tabel
berikut 3 '
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Tingkat Kesegaran J=ssuani
SMA PPSY TIKIP I-dnng

e ———— e T MR

Siswa

Berikut ini skan cikemulbaokan mengenal hasil belajar

Fingkat
Kelas/ : o
glggk\\Jurusan Kelas I |Kelas II| Xelas II| Kelas II| Kelas ITI| Kelas ITI| Jumlah
at xe Fisika | Bioclogi | Sosisl | Palma Sosial
segaran
jasman
Bafk Sekali | (o som)| 21,000 | Tt0,520 | T | P(1,69) )
' ] 6 n S shtd
Baik T3, 65%) 7 3,65%) | 63,13 | 42,080 | % (6,680 | (2,6%) | (19
Sedang P2 2 ' 19 17 6 1 81
(11,46%)| (1,04%) | ~(7,81%) | (9,8%%) | (8,85%) (3,13%) (1
" K 2 16 70 o 1277 nen
Karang 13 6. 770)| 2 (1,00 [12 75,250 |6, 200 [P (2,050 | Bla,me | Bz
Jumlah 43 13 24

giswa dengan teknik pengolahan yang sama.

b, Hasil belajar siswa

SMA PPSP IKIP Padang berupa nilai nasil ujian sumatif se-

mester Juli-Desember 1985, sebagal hasil

Data yang diperoleh dari bagian

WBidanz Akademik®

belajar siswa, baik
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pat angks rata-ratanya. Jntulk memmermudah _pengerv_annyaﬂ_i

 dipakai rumus sepecti bevikut int 3

R = Nilai rata-rats

¥ = Jumlah nilai keseluruhan

N = Jumlah matza ﬁelajarenfbidang studi

Bila hasil yang diperoleh pecanran, maka angka.;LO,5 di-

bulatkan ke atas.

toreehut 41 etas, diperoleh

-mnasing siswa sSe-

ol
f"J
{n
(@]
-]
H
{0
j
9]
H
‘r..l
B3
Y]
2]
*..l
[
m

o
&
9]
"
'_J-
B
4]
=
=
o
4
|__]
9]
[}
i{ Al
o
ot
e
03]
4N
&
o
(e
"
l )
o
m
[
'_l
~
P
ol
as

[N
mn
-]
o}
[\
.1
N
]
A%
o

44 88

10
-1
[oATIRN)
[a]

[N

N
=N

74 73 55 TS —
80 55 69 68 o2 57 69  ob-

7 60 6l &1 hé 54 66 67

48 71 68 8 58 56 79 62

60 85 58 66 62 51 57 ®1

59 69 69 67 59 83 13 3

56 56 65 70 47 58 €0 53

51 59 66 77 65 65 75 67



57 53 51
57 66 72 56 58 59 79
62 59 68 60 55 a 55
66 65 69 50 A4 57 59
61 69 72 60 €3 56 70
54 66 72 48 52 70 68
64 62 75 52 56 54 70

Untuk merzsklasificagikan h-zil belajar siswa dl;
pakai "Arti Nilei¥ yans tordapat nado teooran  kemajuan
‘belajar siswa SMA PPSP IKIP Padrng. Berhﬁ&ung Yarena
norma yang dimaksud verkisar antars 3L dengenn sepuiuh,

»

wm

ecut ¢i atas dibg-

o

maka angka rats-rata nilai sicwe te
gi sepuluh. Hasil di bvelakang “oma,= 0,5 dibulatkan ke

atas.

Berdasarkan data yang ditemukan dari sebanyak192
orang siswa yang terpilih menjadi sampel, ternyata Se-
banyak tiga orang atau 1,6% mendsvat rata - ratz nilai
.sembilan, yang berarti "Baik Sekali®, Rupanya siswa ter-
gsebut berasal dari kelas I sebahyak dua orzng atau 1,04%

sedangkan satu orang lainnya atau 0,52% adalah dari ke~




TIT Palma.

" Rupanya sisus o meni Liki rata-rata nilai  dela-

"pan atau klasifikagi "kaik¥, ditcﬁnkan sebaﬂyak 24 orang
atau 12,5%, Mereka ini terdiri dari lima orang atau 2,6%
dari kelas I, sebanyak empat cvang atau 2,1% adalah siswa 
kelas 1T Pisika dan tujuh orang di antaranya atau..3,6 %
adalah dari kelas II Biologi sertz lebihnya sebanyak Jle-
lapan orang atau 4,2% adalah siswa kelas ITI Palma. Tam-

_ paknya tidak seorangpun yang mendapat rata-rata nilai yang

klasifikasinya "Baik® ini berasal dari.<jurusan .Sosial,

baik kelas II maupun kelas II1I,

Dari data yang terkumpul, rupanya siswa yang ber-
ada pada kategori "Cukup¥ atau rata-rata nilai tujuh,tér-f

stau 33,%%. Siswa yang
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reka adzliah siswa kelas I, kelaos 11 Fisika ditemui ftujuh
orang atau 3,6%. iaﬁpir sepertica dari kelompok ini .ada—
1ah siswa kelas II Biologi, hanya dua orang atau: 1,04 %
berasal dari kelas I3 Sosial, den sejumlah 1% orang atau
6,8% adalah siswa kelas 111 Palma serta sembilan orang si-
sanya atau sebanyak £,7% dari Jjumlah sampel adalah kelas

II1 Sosial.

Hampir mendekati seperdua dari siswa yang terpilih’

sebagai sampel, yaitu sebanyak 77 orang atau 40,1% dari me-
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feka menda?at rata-reis nilai ensm atau dengan arti nilai'
"Sedang". Tampaknya mereke itu juga tetsebar di  seluruh
tingkat Kelaéryang-afa. Fada ke‘és I; ditemukan siswayeng_
kategori sedang ini sebanyak 19 orang atau 9,9% kelas IIX

Fisika hanys dus orang saja atau 1%, dan sebanyak  tujuh

t=1

rang atau 3,6% adalah siswa kelagz I Bielogi;'Hampir sSe-
petiga dari kelompok ini, sebanyak 22 orang atau 11,5%da
ri jumlah sampel ditemukan dari kelas IT Sosial dan 16

orang di antara merekn aitat 5,8 ruvarma kKelas ITX Ialmé
Sedangkan selebihnya, sebanyak scbelas orang atau kira=-
kira 5,8% lainnys adalsh siswa kelcs ITI Sosial.

Sebanyak 22 crang siswa atau 11,5% di antara mere-

- ka rupanya memiiiki rataz-rata lima dongan arti; pada kla-.

[

eifikesi "Rupanp®, Siswe tergebn’ tawrdiri dari tige orang
atau 1,6% dari kelas I. Lebih seperdus dari kelompok ini,

~ -
C

yaitu sebanyak 15 oranz afau 7,8% =dialah siswa kelas 11

%

Sosial dan tiga orang lainnya zstau sevanyak 1,6% adalah
kelas I11 Palma dan sisanya, yaitu Satﬁ orang dari kelas
IIT Sosial. Tampaknya pada tingkat ini, tidak seorangpun
yang berasal dari keles II Fisika ataupun kelas II Biolo-
gi,

Sigsanya, sebanyak dua orang atau 1% dari 192 orarg
‘siswa yang terpilih sebagai sampel ternyata mendapat ra—r
ta~-rata nilai empat atau tergolong pada klasifikasi * Ku-~

rang Sekali %. Ternyata kedua orang siswa tersebut terdi-
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ri dari xeine I don kiles II Soginl nozinc-.agingnya satu )
orang =tau 9,5%.
Urtuir lewih Jelesnya periucian distiribusi yang di- -
maksud, dapat dilihat pade tabel berikut ini.
TABEL 4 N .
Distribusi Rata-Rata Nilai Siswa -
SMA PPSP IKIP Padang
\ Tingk-at ‘
Kelas/
Ting Jurusan
kat ro- Kelas I | Kelas IT | ¥elas II| Xelas 1I{ Kelas III| Kelas III| Jumiah
ta-rata Fisika |Biologi | Sosial | Palma Sosial -
nilai ha-
sil bela- .
jar N ,
9 -
(Balk Sekall) | 2(3 apry = - - ' (0,52%) - 3(1,6%
8
- ¢ Badk ) 2,08 | Yz | T, 60) - " (4,29) - 24 (12,5
1 p S
Cuku; 2 3 o
(Cakop) 1306, | T3,6) POtre,e5)] 200 106,80 | Pta, 10 | 403, 5%)
6 o .‘ :
- .y SN - pesy iR7 Py 6 oy
(Sedang)  119¢g oy | 2(vty | 75,60 177 01,59 18,50 {1 5,80 |77 (40,18
& a - - 19 0 4or . ' q
(Kurang) 3(1,6‘--4) .5\7,3‘._,:} 5(1,6';‘/) 1(0,5%) 22(11’5%) 3
~ o ‘
. |
(Xurang Sekal) |1 5y B T e, - - 2(1%)
|
Juml 1 o _ :
ah 43 34 5 s 41 121 192 (100%)-
_ >

R 1 T |

e i i T T



2. Angliisis induxtif.

Pada bab pendshuluan venuiisan ini telah ditetapkan
éuatﬁ hipbtesis gebajzal Jawaban se ementara terhadap masalsh
penelitian. Untuk pembuktian hipotesis tersebut, telah pu-
1la ditetapkan formula veng akan dipergunakan, sehingga da-
pat terliihat saling hudungan antara kedua 'variahel yang
diteliti dengan statistik inferensial, korelasi producthu»
ment Pearson, severti yauz tertuira ada bab sebelum 1n1.

Selanjutnya dalam uraian berikut ini akan dikemukakan ana-

1lisis data untuk membuktikan hipotesis dimaksud.

Jawaban semantara calam penelitian ini adalah ¢

ilerdapat hubungsn yan soraril anter:n tiazkat kesegaran

jasmani dengzs tasil 2ine 2isws delam bidang studl yang
dimodulkan®.
Berdasarkan datz van: digerosleh, dsn setelah  kedua

variabel diolah serin diznalicn  scepérti  dikemukakan dai

atas, maka diperoleh hasil perhitunzan sebagal berikut;

a. Tingkat kesegaran jasmani sebagai variabel X, maka da=

pat diketahui 3

£ fx' = =50 ££xt% = 1504 S x'y! = 549

b. Hasil belajar sebazal variabel y ditemui;
€fy' =5 , STy' = 325
sedangkan N = 192
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Untiik molinst whunzon X 4un srinkel itu diolah
Jengen runus ¢
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Tari hasil nerhitunzan penrolahan data tcrsebut

)

di atas, ternyats Jic.rcieh ongiky kKorelasgl ochservasi da-

ri penelitian ini ( » ) adalah scbosar 0,783,

nguji hipotesis saiins
dimaksudkan, "r¥ yan=
bel korelasi ( r ) pais taraf siznifiken 5%

Sepcrti telan dixeiahul jumlah sampel

nelitizn sebanvak 192 orang, 4.0 = 102 - 1 =

Untuk me=

subungan dari keduna variabel yang

dalam pe=

191. Angka




pat diterima. Dengan xate lain terdapat hubungan - yang
berarti antara tingkat kcsegaran jasmanl dengan hasilbe-
lajar siswa dalem bidang gstudi vang dimodulkan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Kesegaran Jjas-
nmani seorang siswa, rata-rata hasil helajarnya jusa akan
pertambah baik pula. Denganl derikian, dapat diambil Kke=-
gimpulan bahwa hipotesis yang xenyatak&n : Terdapat hu-
bungan yangz berarti antara tingkat Mesegaran jesmani de-
ngan hasil pelajar 3iswn pﬁda Lilnr, S-uéi yang dimodul-

kan adalah benal.

o bl Lerdahulu bah-

wa kelas II -np xeles TIT bLeriirvi dari beberapa jurusan,
yaitu $ Jurusan Fisilkn, Hiologi, Folma isn Sosial. Ada-

3

pun yang membedakan a2l masing-mssing o tcrsebut, adalah

bidang £tudi Feng fipoisieri olen ciawa itu sendirie. Bi~
dang studi Tan: ©7NLE dorinan  untuk jurusSan terscbut,
yang merupakron ciri-oiii bhaos jaruacan adalah IPA den Ma-
tematik untuic jurusar Talma, DL LYT L9l niglogi, sarta

pidang studi I¥S dan behaga bRegl jurusan Sosial.

Rerikut ini awan dilinat hubungan antara +in kat
ol
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H

kesegaran Jasmani s3izva Tolaicrnva dalam bie

dang studi tersetut.

2.+ Hubungan antara tesegeran joesmeni dengen hasil belajar

sigwa dalam bidans studi JPA dnn Matematik (Palma, Fi-

sika dan biologi).

Data yang dioclan pnda kelompok:&ni han&alah siswa
yang mengikuti bidang studi IP4L dan Matematik saja. Ter-
nyata jumlah siswa yang mengikuiings sebanyek 88 orang.
Hal ini disebabkan karena siswa yong terpilih menjadi sam-

- pel pada penelitian ini ternyata; Velas IT Fisika, kelas

ITI Bioloegi dan kelag TI7 Dalma ca:n yan, menpikuti bidang
g inooyan, y £

gtudi IPLA dan Motermtils toracius.
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Untai ooz avesig, diTnied Yorneuln horelasic

Product Momont, cotoocni teorikuit g

e
_ T s,
Vo1, e
= G,770

Memperhatikan hagil annlieis det-di atas ternyata  di-
perdapaf angka koreclesi ri) s besar 0,770..

Untuk menguii hipotesis saling husungan sntara tingkat
kesegaran jasmani dengan Pate-rate nilsi pada bidang stu-
di Matematik, Fisika, =iciogi don Fimio, periu diperha-
tikan harga r pada tabel korelasi, dengan jumliah sampel'
88 orang, pada taraf sisnifikan 5%. Ternyats sampel 88
orang, d.b: = 88-1 = 37, anzka korclasi pada tabel (r)=

0,213.



yang dicari deéengan r yan-
kan, bahwa korelasi observasi Zcoit bogear daril pads T
dalam tabel atau r yang dicari (G770

) |
angka T dalam tabel ( r > r 0,005 atawn 0,770 > 0,213 ).

Mempedemani hasil analisis di ates dapat dinya-

antara tingkat kesegsran jasmani dengan hasil belajar
siswa kelas II Fisika, kelas II Biologi dsn kelas III
Palma pada bidang studi IPA davn Matematik. Dengan kata
lain dapat disinpulker brlwn Divctoois cans menyatakans
Terdapat hubun<an youg bornsii rriszs ti a2t Keseparan

jasmani dengan hasii holaier oloes b lem Ridang studl

yang dimoculkan =dalsh cunar,

z . . . - = - -
b, Hubungan aniara bingkat Kesos-~ran o8 ani dengan ha-

il belajar siswa dnlan bidonz siudl IP5 dan Sahasa
(Sosizl dan Bahasz).
Data yang diolah pacda kelompok Scsial iniy hanya-

lah siswa kelas 11 dan kelas I1II Sosial, karena sSiswa
yang mendapatkan pelajaran terscbut adalah juruesan S0o=-

gial saja. Ternyata jumlah sampel sebanyvak 61 orang.

Setelah mempelajisri data yang ada dari Kedua va-

rigbel diteliti, serta dihitung menurut formula statis-



tlk infer ;sial verr Loish ditetoToan, dinercleh hasil se-

bagal berikut.
Untuk tingkat kesegarsn “e:iani gebazai variabel X,

diperolehs
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Sedangkan hasil ke

temukan :

éX',}. Ve s
¥
r = A 1 1 . - mr e wE - e e
XY TSI I T v e
\ i 7 B .jl RN
\/ Zfx'T - PR - R e
" N A~ - .\ '

- -81) (1)

51 ' .

\/ (‘l’/‘-—_lh : l. 189 _(189 2 *'
61
157 - 1,377

T S p—

I\ -
\/: -2627,41 .-3% 590/

1565,62%
1021,786

= 0,152




Mempert stien porhitunzan &1 atas diperdapat angka
korelasi { r ) zebesar 0,152, Secanginay r© pade tabel ko=
relasi dengan jurlsy campel 61 crang

E
kepercayaan 95% ternyata anzka r tebel setesar = 0,254,
$ . -
Berdasarkan analisis di stas, sebagail pengujian hi-

potesis saling hubungan antara varizbel tingkat kesegaran
jasmani dengan hasil belajar sisws didapat kesimpulan bah-
~wa hesil r (korelasi cobservasi) Lobibh breeil deri T (angka
korelasi) pads tabtel, stau r vang dicari (0,152) lebih ke-
cil dari angka r da‘am  tabel ueds taraf signifikan 5%

( < r 0,005 rtan 5,152 < C,254),

dempedomant DTl Tl
kan bahwa hincvegis 7510 (dverline

denzan hasil belajer ciswa Jurvs=n
1as IIT pada bides: studl I:05 o
disimpulkan, bahwa hipotesis yoaag

n jasmani de-

hubungan yane bersrti antara tinghket
ngan hasil belajar ciswa dalar bidang studl yang dimodule

kan ditolak kebenarannya.

R, Pembahasan

Berpedomar Fepada hal penemuan scperti yang dike-

mukakan pada analisis dan penyajian nipotecis terdahulu

3

perlu dibzhas masalah-masalsh yong berkaitan dengan pene-
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muan dimaksud. D15011n'~n akan -pot veanerislas Kesen-
jangan antara apa vang Gl“aTQLkQM derlian Xeoyatann  yang
ditemui. Pada bazian inl  penesuan atéu hésiir snalisis
" terdahulu, selanjutnya dibahas Jdoun Jidiskusikan seperti
berikut ini: |
1. Seperti dijelaskan dalam uraian fterdahulu bahwa hipo-
tesis alternatif yang telah dlfhta?,an, ternyata terbuké'
ti kebenarannya atau terdapat bLubungnn birartl  antara
tingkat kesegaran jasmanl dengan hasil belajar siswa da-
lam bidang studi yang dimodulkan pads SMA PPSP IKIP Pa-
dang. |
Hal ini ter11bat dengan pasti snidn croka korelssi posi4

dari

Y
»s

tif, sebesar r = (,

r pade tabel w=ng vogihinyn hange o= 0,178,

‘bah tinggi tiviclat woloenran JoRrcnl SLT00R0T, ahan ber-

tambah bait wato- .o nilnd vz irsianva.

dan yang selalu segar dan fit, schingoa mercke dalam
7 mengikuti. pelajaran tidak mensmui banyak kesulitan ter-
- utama yang digebabkan cleh keadasn kondisi tpbuhnya sen=-
diri. Mereka yang meiliki tinghkat kesegaran jasmani yang
baik, zkan selalu cdalam keadaan ceran dan jarang sekali

yang kelihatannya lesu pada saat menghadapl tugas rutin—_“

,
AT oo L : _r‘f' ,;1;19#?24.“&“
-t N : . N = T ‘H._"_-_-.’___-_ﬂﬂl'm =
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' uasal cri  pelajars lebih
Mereka akan dabal ZDun:iuasal matori pelajaran
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sempurna, Gengan dgitunjnng oleh beberapa faktordi atasS.
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Sebaiknya

an memberikan bant
meningkat Kesegaran jasmani siswa. 7i samping pengatur-
an gizi dan wakiu igtirahat yanz ecimbang olch orang
tua siswa &i rumah.

Lebih-lebih lagi tnii - iswa yeob

i+1 dituntut lebih
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tinggi Jdolam beldoieturn v in oot hommetisi ountuk Mt

Aipasclan oriamtan retat, Un=-

hel ~
e ~ | m 31
ai badan rang Drime daianm claiatr.

Memperhatilkan surikulum 82 CAn pembasian jurus-

an yang dimulai akhir poiajaranl nin

tingkat kelas I,

sMA, mulai dard

maka perliu sccrend

£
y

awal pelajeran kelas 1 sudz belaiar sccara teratur dan
maksimal.

' hetkan hasil vans lam
Mereka dituntut memperlihatkan haslli yant tinggli da

pelajar, ager danat memilin dan menentukan jurusan yang
1] L PR




diingininya.

Untuk dapat mengikuti pelajaran uocara tefatur dan
kontinu dibutuhkan kondisi badan yvang schnt aan fet, Di
sini lebih terlihat lasi peranzn dan fanssi kesegaran Jes
mani bagi seorans siswa dalam kemudshar untuk memilih ju=
rusan di samping untuic lulus dan devat diterima di pergu-

ruan tinggi.

2. Berdasarkan analisis hubungen antara variabel kesegar-
an jasmani dengan hesil telajar eicwa dalam bidang studi

IPA dan Matemetik, pad: kelas IT Fisika, kelss IT Biologl

dan kelag 171 Palma, Jivercapet ruiks koveligsl positif co-

Jukkan berwa, reyioc ol Lo

Biologi can Fisiks,

Bila digsrhntiken ke empat tidang studi ini adalah
juga sangat dominan dalam menentuian keterhasilian giswa
untuk masuk keberbagcai perguruan tinggl.

Maks dari itu bagi mereka yans “erada pada  Jjurusan 1iczi,
perlu ditingkat dan gipelihaza hondisi bedan ( kesegaran
jasmani) mercka, karena pada bidang studi ini di samping

teori, juga diberikan beberapa keterampilan verpraktek, se-
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perti; berpraktek i Isboratoriv. i0ikn, Biolosi dan Fi-

mia. Jelas dituntut sussu hal gy~ o0 lomoick JG-ri siswa yang
bersangkutan. Dengen kata lain, mszveka harus acnsikuti pe-
lajaran sccara rutin dan kontinu di somping itu juga ha-

rus teramplil dan ceketan dalam ernraktek Li labor,

Mempedomani kegistan tersecbut di atas, meka ting-
kat kesegaran jasmani yeng lebilh tinggi sanzat member ban-
tuan terhadap keberhasilan siswe nlen men uasal bidan®
studi tersebut, baik teori mzupun praktek. Bagi roro olahe
raga dianjurkan untuik memilih materi dnn metoda pelajaran

yang sesual denran jurusen Ir. (£alinma) ini; di samping ke~

giatan olahraga exiva kurikulor. Dinaropken melslul kegia-
tan olahraze yowz fteraval d-r Lironcans ~iian dcpet berpe-
ngaruh bail terhad-p Xondizi ur inn o koS arcp Jasmani

dang studi fersetbut letin bail

kan bahwa hubungan antara tinskst kecozmarsa jasmani de-
ngan rata~rata hesil belajar ke empat tidenz studl terse-

but, ternyats korelzsi lebih tinggi.

3. Mempelajari hasil snalisis huburnszn antzare tinsgkat ke-
Segaran jasmanl dengan hasgil belsnjar siswa kelas 11 dan
kelas III jurusan Sosizl pada bidang studi IFS dan Baha-

sa, tampaknya tidak kelihatan hubungen antara kedua va-




riahel terschut. #dal ini terhukti <engarn ditemulkan harga

Jarior tnvel, atau de-

-

T yang oi

ngan katr lain,” nipotoesis slternstif ang celah ditetap-
kan tidak dapat uiterima,

diartikan, dengan

Berdasarkan penemuan ini,
meningkatkan kesegaran jasmani siswa tidak diikuti oleh
manaiknya rata-rats niiai atal nacil belajar siswa. Se-
ballﬂnya hasil belater sigws o L oviamioh balk, tidak
diiringi dengan berizmbah tinpJinga tinukat kesegaran jes-
mani mereka. Dengan Hats lain  oil curuknya 11t1~rata ha-

g8il belajar siswa tidak ads hubunronnys dengan tinekat

KeSezaran Merird.

izl ini Liscled ToR i T dmenntainens
a. Beiknys hesil bolodioo casve cordon v ooan Iakicr iain i
seperii; metoeds mimrs In : iocoe uru vidang
3 = 3 P A e L S R T e ey e e '
ga+tudl ini 8 TiEAT s2glacs 1 ann SoRand 0ZTLAT 1adividu

i
0
&

gigsws itu sendiri, seuninggn deran audah 21lsws u
: £
Ay x e = . T I U A S s - > 1,
menguasai materl pelsjaran, don munskin juis tingkat

bersangkutan

sangat btaik sekali. Ini omemcriukan penelitian lebihk
lanjut, supaya penyebab ini lapat diketahul secara pas-
ti.

-t

b, Meningkatnys kesegaran jasmani sidwa, disebabkan cleh
_' [ o

kegiatan fisik =2%tau olahraga yang dilakukan, ¢i samping

A
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zizil veng torseiin, loasiazat ke iotrn var o dilakukan ter-

lalu berichiharn Som tidak tergtur; =zeqinz 2 terlalu banyak
menyerap enersl, mengesibatkan Ko ~atuhan cnerzi untuk be~
lajer dan keziaten mongerjakan tusas-tugse Delajaran tera-
sa kurang dan ticah forvpenuhl  1asi yang  berakibaet fatal
ternadap nasil Lolalar ncerekn. Dari sezi  lain bisa jﬁga
terjadi, yaitu waktu yang dipetri melakukan kegiatan fisik
atan berolanrazs sar 2% forictiown orn bidak terkontrol;

serta kurang terstur, terlaliu =menverap wakiu sehingga ti-

dek cukup tersedia wrktu artull belajar, vang menge-

akibatkan siswa bursan-kuten mendsnnt rats-rate nilai  re-
latif rendah. Kemunoiin-rn-itgrun. ioon peria diadakan pene-

litian vang 2.70ik Yrneid, asey ooen LoyvnoKapkan nenyebab

vang SCeLEnarnya.
¢. Kemungkinan Izin, sonc cukup voerdorss Zech=adap hasil be-
lajar, adalan SoUCZInon aslamlm neng-

ikuti tes. Sekelipun tinckat kesegsran fmasmeni siswa ter-
sebut rata-rata bnilt, namun meds vakin evaluasi dilakukan,
diiringi oleh Taktor lupa ds.l Jikap cerobeh dalam meng-

1 nereka meniadi rendsh.

e

ikuti tes hisa saja hasil bels
Namun bisa kejadian terecbut sdclian sebaliknya, yakni me-
reka yang tingket kesegaran Jasmoninya rendah, tetapl pads
saat mengikuti tes, diiringi densan keteiitlian delam men-

jawab £emua vertanyaan yang dihacapimyas; di samping faktor

6*:3‘

lupa itu sendiri sangat sedikit sckelli dimilikinya. Dengan




ngan beik dan Teion Lrma dhlonm inioeh . Ui sanping itu
emungkinan lain, odrleh nlat evoluasl Jang Zinakal pada

bidans studi TIPS oo sahasa untuk - encukur hasil btelajar

tes yang dinoraunnkam e

Trs den pahasa %

lajar siswa pada oideng studi
Hal ini perlu disdakan penelitisn leblh lanjut, supaya da-

pat terungkapkan iebih jelas laii.

Berdasarkan peﬂnmuqn-penemqan dan pembahasan yang

raga khususnya dan gurua-gurua SMi FPPSP TKIP Padang umumnya
akan dapat memberivan bimbingarn <cfiatsn olahraga dengan
sebaik=Tziknys, tornrab, orcnonlia 4.7 teratur, serta pem-

1 as o .- ~ LIV SO RPN ; .
herian tu. as .<ilronnuen yoang  8cinisngs  dongan waktu yang

2iows actul menyvel salkan tu-

vesictan olanraga yeng teratur dan

)
o
=
4]
]__s

kontinu, akor (-~ oat oconinmpReder ihara Kesegaran

iasmani, (i samping giezl rmanc brlil serta walktu istirahat/
rekreasi yang menad~i.

.

fi. Cooper juga mengataken, banwa @ "Kalau ada ingin
meningkatkan daya tnahan anda, kalau anda ingin memulal pa-
da jalan yang menuju kK¢ kKesegaran fisik, giatlah dengan je-

nis latihan olahraga v»nz akan menuntut oksigen banyaﬁ-

g

]
4




- g
. e B ) i
nyall wen o ams s oL ,
- - I = E Y = ol
Jorkannys . 4 vt . Cooner, 1007,4 )u

Bernedoman Keuata mendsuat ver olksmukakan dd o atas

kKiranya porsnan olebra.n terhadep <escgaran jasmani  tidak
perlu dirsguken lapi. Tanpa melabulkan kegistan fisik dan

olahraga, tingkat Keseseran jasm-ni van: lebih tidak dapat
diharapken dzn tidek nkan pernah menjadl kenyataan. Membi-

siswe tinpgkat 3SMA mela-

na tingkat Kesegaran

1ui keciastan-kenistan olshraca bersrtl mempersiapkan kon-

; ‘Q

disi tubuh yanz lebin bailk ¢i sorping renunjang untuk Kke-
gehatan., Hal ini sang~t dibutuhkan ceksli bagl seorang sis-
wa, terutama bagi moreka yerm o ol ior dengan sisztem modui
dan Peket Selaiar, untik meriavrtioon Se3il belajar lebih
baik i oomrpins untub sesunisn coroanbuhsn dzn perkem-

Ty o 3 O LS I i T v T ey Y T iy [y i~ o
bangan badar mercxa,. birjen viaare s dan Pemuda dengan te-

7 e o e L > - -~ - - 3
gag menserUkshan: 5l WS L....cc... 2Fn yveng dicapai  dalam

bidang akademis ade wounsan eras dengan Kondigi badan, te-
lah dibuxtikar vahwn volsiar-velgjar yrng Kegegaran Jjag-
a8 rotn-rnta, vDencannisn akademisnya bagus'.
(Dirjen Olanrags dan Pemuda, 1974 3 21},

Bertitik tolsk deri uroizn 41 stas, dapat dikatakan
bahwa tingkst Kesegaron jasmani #ans lebih baik merupakan

Corran, sigwn untuk  mendapatkan

suatu bagian pentuing

hagil belsjer vang lenin baik LI samping beberapa faktor

lain yeng berperan terhadap hasil belajar itu sendiri.
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Herdosasritrn Uraion-uraian oo hosil novemusn gcrta

A

E

t
pembghasan yang dikomukskan, d21-m Taglan terdenulu, maka
pada bagian ini dikemukakan beberaps kesimpulan, Sertitik
tolak dari kesimpulan vans diungiepken, dikemukekan bebe-
rapa rekomendasi vang mungkin ada manfaatnya, balk terha-

dap peneliti lain, maupun bagl pearambil keputusan di bi-

dang pendidiksn SMi IPSP IiIP Padnns <hususnya, dan Indo-

c+
.?T
!:':
O
ped
(D

s

nesia pada umumnya Scirta dapat dimanfaa Zuru-gu-
ru olahrage PPSP IKIP Padang delam menyusun dan merenca-

nakan pelajsran pidanz studi olahrasa

A. Kesimpulan

-

Rerdasarkan nnaliszis dabs ya folal dilakukan ter-
hadap xumpualan date oodn varisto1 o ne ciitcliti pada pe-
riclitian ini, teboeraos zesimpulan ang dapnt  dikomukakan
adalahs
1e Scehaginn besar dari zsicwa SMe PESP IELF Podang, atau

lebih dari 0% dari mereks meniliki tingket kKeosegaran
jasmani kotezori YDail Sekeli®, Paik dan Sedangf, Na-
mun ¢itemuken Jusa ire-kKira 1Y &1 ontara merekes

golong knte

IKIF Padqnc,

2. Sebahagian beser di antara £1:w

atau lebin dori B87% dari mereka memiliki rata—rata ni-
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Dengan kata lain, mersks

(;r
I

E
L

|
“

dang.‘

weoadannt niisi rata-rata di

atas ensm. llanya sajs masih 4ijunpsi setagian kecil, atau
kixa-kira 1% di snvara mereka reots-rata nilnianya  terzolong

WKurang Sekali' (ratz-rata nilai empat).

Terdapat hubungan yang berartl oada 4gref  Lepercayaan 95%
antara tlnfkat kesegaran jasmani dernzan hasil belajar siswa

pada bidang studi yang dimodulkan prdz SMA PPSP IKIP Padang

o

Dengan katza lain bertambanh tinggl tingia® H:segaran jasmani
siswa, lebih baik rete-rata nilal h-sil ocliaier yong dida-
patnya. Sebaliknya sisws yane rata-peots nilnd hasil bela-
jarnya re niok, i seri nincindl end Jasneni yvang

tergolons Tad~ Kaoo ool orenash osisu dinsilivcsd Wiurang® den

“urang Sekali®,

o

Terdapat huhlﬂfé_ Vers nerarvi gqgf_taraf kepercayaan 954
antara tingkat keseznran Jjasmari dengan hasil belajar bi=-
dang studi IPA dan Matematik (iimia, Fisika, Jurusa Fisika,
Biologi dan Pasti flam can matematik (Palma). Xorelasi ke-
dua variabel yans ditclitl fermyate poaitif sngan besar

harga r yang dicari 0.783% (r = 0,783%). Ini berarti bahwa ke-

v

dua variabel tersebut terdapat saling hubungan yang positif.
Semakin tineggi tinckat kesegaran jasmani sicswa, semakin ting-

gi pula rata-rata nilail hasil Uelajar mereka pada bidang

(_47';




gtudl I1Y¥4 oz

5, Pads annlieils
an nhipotesgis,
terima. Berzrti tid-ak terdapest hwibungen yang berarti
antara tirncknt kescoaren jasmani dengen hssil  belajar

pada bidang studi TES dan Taha gn, b2zl siswa SMA PRSP

IKIP Padang. Dengen arti kata belunm tentu tinggi atau

rendahnys roatoersts ilsil vesil o lofar mercka adalah

digebobkan oish krront ting.i roodahnya tingkat kese-

garan jssmani mer¢ls atau o ColiRnya.

E. Rekomendesil

pulan yvanes dlkemubkeows @ Gl aues, Lo ciam sreinn berikut
ini dikemukaken Toboroin rolemen
faatnya untuoi difiliring dnn diove lursl soTarn Lorssma.

Rekomencdasi ye=ng dimnusud antera Loin alsalah

1, Dalam uszaha pembincan dan peningkatan mutu pendidikan
pada umumnyz, raususnya tingxal kocevaran jasmani dan
hasil belajer cisws SMA FESP IKIP Facangz di samplng u-
gaha “yans telan ditetapken, periu dlberikan fagilitas
sarana dan prasaranz yang dibutuikan untuk menunjang
kegiatan olahraogs ccmi tereopainys tinszkat kesegaran

ade ZUru~-

s

bl

jasmani yang lebih baik. Di seaping itu ke

guru olahraga akan dzpat moenyusun - suatu perenca \naan

e e o e e
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4.

- dapat dilakukan melalui kegistan ektrs kurikuler olah-

yang lchil metoar aclam wenyuscn polniaran dan Kegiat-
an olahrasa, beik intrs tvrikuler, ko kurikuler dan ex-

istan tersebut tidak
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ctapl 3 dipertimbang-
kan kegiatan vaneg bersifat vekreatif dan menarik bagl
celuruh siswa.

.

a perlu kiranve bila secara berkala dilakukan pe-

63

Dira

gecsrva wenveluruh,  oungkin

3
2l
=i
W]
b3
]

2
lanoel

Rt

meriksaan kecc

dalam tempo satu kali atau dua kzli dnlam setahunnya.
Demi pelaksanaan pelajaran lebih scmpurna sesual dengan

perencanaan yang telsh ada. Di semping keseimbangan gie,

zi dimeroleh meorek periuv dipvrhctiiesr oleh orang ‘tua

macam kKegleten olahrass socsrs oraiur

Ball, Bola Volley, rmolakski, madminson, Tennis, lari

i danat membangun serta

lintas alam dan scbagzalinya,
memelihara tingkat kesegaran iszsmenl mereka. Hal ini
raga di sekolah, ataupun seberai Xeglatan sendiri-sen-
diri di rumah.

Penelitian ini dilakukan pada Tortensahan tahun  ajar-

an, sehingga nilail untuk hasil belajar siswa hanyalah

baru materi yang diberikan pada scmester yang bersang- . :
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1 T ooen Gy f.-"!l'vf-— RN B P, -
xuton, Perta ciowss fﬁ_;.f-Ll__ [N .
nin LA sEen Goanet Compsirern oo LT am Lronsn
R Cabnet LY l SRS B N O T S D TP S AW S
3 e T P 2 e R P T T P oo
hagil beinjar siswe, LCooln=icol ~i 0 bagl 2iswa kelas

III, yang merubokan Pahayn Aknir (EBTA).
Iaporan ini despat dijadikan sebo i Pzhan informasl  ba-
gi guru-guru olzhrage dalam menyusun dan merangkai mate=
ri pelajaran olahrage. Scdangkan bagi Kepala Sekolah dan

pimpinan FPPSPE lainnya sedagal Uahan masuian Jalam menyu=-

|..J-

sun lanckah-lanckain atau usaha dalam pembinaan dan DEe-
£ ) . I P

ngembangan Pendidikan.
Perlu diadakan penelitian lanjutan lzinnya, yang berkait-
an dencan penelitian ini forutama code jurusar Sosial,

untuk semus tingket Holeos; teritnma mensenal ¢

a). Metodn woenonjar doo evonasd poisdar poda bidang stu-

Intra hurikuier, :0 Xurikulzr dsn  Ekstra Kurikuler
gesual denran wurikulium 1984, certa peranan guru olah-

rega ¢alam membins tingsot ugzooran jasmanl  818wa.

¢). Faktor-faktor lain ;

3
(4]
-3
or

kaitan dengan siswa itu

sendiri, scperti; hkesehntan, zat kecerdasan, dan
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